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ABSTRAK

Latifatul Khusna, 2019: “perbedaan hasil belajar antara metode bernyanyi dan
metode menirukan kosakata bahasa Arab siswa kelas V di Madrasah
| btidaiyah Negeri Tiga Jember Tahun Pelajaran 2018/2019”

Hasil belgjar digunakan guru sebagal penentu atau ukuran dalam mencapai
suatu pendidikan. Namun kenyataanya tidak semua siswa dapat mencapai hasil
yang baik khususnya pada mata pelgaran bahasa arab, karena pelgaran bahasa
arab merupakan bahasa asing bagi siswa, dan siswa sulit mamahaminya karena
harus menerjemahkan kedalam bahasa indonesia terlebih dahulu. Pemilihan
metode pembelgaran yang tepat dan menarik dapat meningkatkan hasil belgar
siswa. Salah satu solusi yang tepat diterapkan untuk mengatasi rendahnya hasil
belgjar siswa adalah dengan menerapkan metode bernyanyi dan menirukan untuk
menghafal kosakata pada mata pel g aran bahasa arab. Metode bernyanyi ini sangat
efektif digunakan untuk menghafal kosakata pelgjaran bahasa arab, karena dengan
bernyanyi siswalebih mudah mengingat pelgaran apalagi dengan diselipkan lagu-
lagu yang disukai oleh siswa. Selain itu, metode menirukan juga cocok untuk
diterapkan dalam menghafal kosakata pada mata pelgjaran bahasa arab, cara yang
dikemas secara teratur dan sistematis untuk memudahkan mencapai tujuan
pembelgjaran dengan cara menirukan instruks dari guru. Kedua metode tersebut
sangat baik untuk diterapkan dalam pembel ajaran bahasa arab.

Sesual dengan latar belakang tersebut dapat dirumuskan suatu
permasalahan yaitu: adakah perbedaan hasil belgjar antara metode bernyanyi dan
metode menirukan kosakata Bahasa Arab siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 03 Jember Tahun Pelgaran 2018/2019. Adapun tujuan dari rumusan
masalah tersebut yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil belgar antara metode
bernyanyi dan metode menirukan mata pelgjaran Bahasa Arab siswa kelas V di
Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.

Pendekatan yang digunakan penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif,
sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dimana
peneliti memberikan perlakuan pada subjek dan melihat pengaruhnya dalam
eksperimen tersebut. Penentuan sampel menggunakan teknik sampling jenuh yaitu
semua anggota populas digunakan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi, sedangkan analisis
datanya menggunakan rumus independent sample T test di SPSS 22.00.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian di Madrasah Ibtida’iyah
Negeri 03 Jember Tahun Pelgaran 2018/2019 menunjukkan bahwa ada
perbedaan hasil belgar antara metode bernyanyi dan metode menirukan kosakata
Bahasa Arab siswa kelas V dengan hasil uji Independet Sample T-Test pada data
post test bahwa diperoleh signifikansi 0,000 kurang dari taraf signifikans (a) =
0,05, maka H, diterima dan H, ditolak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada dasarnya memiliki potensi dapat mendidik dan dididik.
Manusia dapat mendidik yaitu karena manusia tersebut mempunyal
kemampuan untuk dapat mentransfer pengetahuan yang telah dimiliki,
menilai, membimbing, melatih serta memotivasi. Manusia memiliki potensi
untuk dapat dididik yaitu karena manusia itu memiliki kemampuan untuk
belgjar menerima pengetahuan, bimbingan, dan latihan sehingga manusia akan
mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang lebih luas dan mampu berbagi
ilmu dengan yang lainya.

Salah satu cara untuk dapat meningkatkan potensi yang manusia miliki
yaitu dengan melaui pendidikan. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan proses
pembelgaran atau pelatihan agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya supaya memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, emosional, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.*

Menurut Henderson dalam Abd Muis Thabrani pendidikan adalah

suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil interaks individu

' UU Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 Tahun 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 4.



dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik, berlangsung sepanjang
hayat sejak manusia | ahir.?

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan
dengan demikian akan menimbulkan dalam dirinya yang memungkinkannya
untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat. Pengajaran bertugas
mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai
sebagaimana yang diinginkan.?

Definisi  tersebut menjelaskan bahwa pendidikan adalah proses
menumbuh kembangkan seluruh kemampuan dan perilaku manusia melalui
pengajaran. Pendidikan merupakan konsep ideal, sedangkan pengajaran adalah
konsep operasional, dan keduanya berhubungan erat ibarat dua sisi koin yang
tak mungkin terpisahkan. Untuk itu peran seorang guru sebagai pendidik dan
penggjar sangatlah berarti untuk membentuk sumber daya manusia yang
potensial.

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belgar
mengagjar. Guru bertanggung jawab untuk membawa siswanya pada suatu
kedewasaan atau taraf kematangan tertentu sehingga mampu mencapai tujuan
belgjar itu sendiri yaitu: siswa mampu berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka
dan demokratis, menerima pendapat oranglain, meningkatkan minat dan

antusisas siswa, serta dapat memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan

? Abd. Muis Thabrani, Pengantar dan Dimensi-Dimensi Pendidikan, (Jember: STAIN Jember
Press, 2013), 23
* Hamalik Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Bumi Aksara: Jakarta, 2013), 79.



baik dan semangat, yang akan memberikan dampak positif dalam pencapaian
hasil belgjar siswa yang optimal.

Hasil belgjar ini digunakan guru sebagai penentu atau ukuran dalam
mencapal suatu pendidikan. Namun kenyataanya tidak semua siswa dapat
mencapal hasil yang baik khususnya pada mata pelgjaran bahasa arab, karena
pelgaran bahasa arab merupakan bahasa asing bagi siswa, dan siswa sulit
mamahaminya karena harus menerjemahkan kedalam bahasa indonesia
terlebih dahulu. Banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar
bahasa arab siswa diantaranya kurangnya minat siswa dalam mengikuti
pelgjaran Bahasa Arab. Pernyataan tersebut juga diungkapakan Bu Khofifah
selaku guru bahasa arab di Madrasah Ibtida’iyah Negeri Tiga Jember
bahwasanya, “siswa kurang suka dengan pelgjaran Bahasa Arab, dikarenakan
bahasa tersebut Bahasa Asing dan untuk memahaminya harus dengan
menghafal kosakata terlebih dahulu”.*

Untuk memperoleh hasil belgjar yang baik tidak hanya dibutuhkan
minat. Namun peran aktif siswa dalam proses pembelgaran juga sangat
diperlukan agar tercipta komunikasi dua arah antara guru dan siswa sehingga
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam pembelgjaran dapat diselesaikan
secara bersama-sama. Akan tetapi kenyataan hanya sedikit sgja siswa yang
aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Sejauh ini aktivitas belgar bahasa arab
masih dikatakan rendah. Rendahnya aktivitas belgar siswa ini bisa

dipengaruhi oleh peran guru dan pemilihan metode pembelgaran yang tepat.

* Observasi Pra Pendlitian di MIN 3 Jember, Senin 11 Maret 2018.



Penggunaan metode pembelgjaran yang kurang bervarias menyebabkan siswa
merasakan situasi belgjar yang membosankan dan kurang aktif dalam kegiatan
belajar mengajar.

Pemilihan metode pembelgaran yang tepat dan menarik dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa. Selain itu guru juga harus bisa memilih
metode pembelgjaran yang mampu melibatkan siswa ikut aktif dalam proses
belajar mengagjar di kelas sehingga dengan demikian siswa tidak lagi hanya
duduk dan diam mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru secara
mutlak. Jadi, proses belgjar mengajar yang berlangsung tidak hanya berpusat
pada guru.

Salah satu solusi yang tepat diterapkan untuk mengatasi rendahnya
hasil belgar siswa adalah dengan menerapkan metode bernyanyi dan
menirukan untuk menghafal kosakata pada mata pelgjaran bahasa arab.
Metode bernyanyi merupakan metode pembelgjaran yang menggunakan media
nyanyian sebagai wahana belagjar anak.> Metode bernyanyi ini sangat efektif
digunakan untuk menghafal kosakata pelgjaran Bahasa Arab, karena dengan
bernyanyi siswa lebih mudah mengingat pelgjaran apalagi dengan diselipkan
lagu-lagu yang disukai oleh siswa. Selain metode menirukan juga cocok untuk
diterapkan dalam menghafal kosakata pada mata pelgaran Bahasa Arab.
Metode merupakan cara yang dikemas secara teratur dan sistematis untuk
memudahkan mencapal tujuan pembelgaran dengan cara menirukan instruksi

dari guru. Jadi guru disini sangat penting, tugas guru disini mengemas mata

> Jasa ungguh muliawan, 45 Model Pembelajaran Spektakuler (Jogjakarta: Arruzz media, 2017),
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pelgjaran yang hendak dihafalkan kemudian menginstruksikan kepada seluruh
siswa untuk menirukan yang diucapkan oleh guru. Kedua metode tersebut
sangat baik untuk diterapkan dalam pembel ajaran bahasa arab.

Berdasarkan hasil observas peneliti bahwasanya di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Tiga Jember, banyak siswa yang suka dengan lagu-lagu atau
lebih tepatnya bernyanyi. Untuk itu, Bu Khofi selaku guru bahasa arab
menerapkan metode bernyanyi digunakan untuk menghafalkan kosakata pada
mata pelgaran bahasa arab, agar siswa lebih aktif dan bisa mengingat
pelgjaran dengan baik. Tidak hanya metode bernyanyi akan tetapi Bu Khofi
juga menerapkan metode menirukan, karena metode menirukan ini juga
efektif untuk menghafal kosakata Bahasa Arab, apalagi dengan siswa yang
banyak dan sering ramai ketika proses pembelgjaran. Jadi metode menirukan
juga membantu agar siswa lebih fokus lagi dalam menghafal.°

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “perbedaan hasil belajar antara metode
bernyanyi dan metode menirukan kosakata bahasa Arab siswa kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tiga Jember?”’

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka

masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

® Observasi Pra Penelitian di MIN 3 Jember, Senin 11 Maret 2018.



Adakah perbedaan hasil belgar antara metode bernyanyi dan metode
menirukan kosakata Bahasa Arab siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri
03 Jember Tahun Pelgjaran 2018/2019?

. Tujuan Pené€litian

Adapun tujuan penelitian berdasarakan rumusan penelitian di atas
yaitu:

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belgar antara metode
bernyanyi dan metode menirukan kosakata bahasa Arab siswa Madrasah
Ibtidaiyah Negeri tiga Jember tahun pelgjaran 2018/2019
. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberi manfaat baik teoritis maupun praktik bagi semua pihak.
Karenaitu, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat praktis

Diharapkan penelitian yang dilakukan dapat memberi sumbangan
pengetahuan bagi Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan serta menambah
atau memperkaya hasil penelitian yang telah diadakan sebelumnya, tentu
memberi sedikit tambahan tentang perbedaan hasil belgjar antara metode
bernyanyi dan metode menirukan kosakata bahasa Arab siswa Madrasah

Ibtidaiyah Negeri tiga Jember tahun pelgjaran 2018/2019.



2. Manfaat teoritis
a. Bagi Penulis
1) Sebaga media untuk menambah wawasan mengenai keilmuan
tentang perbedaan hasil belgjar antara metode bernyanyi dan
metode menirukan kosakata Bahasa Arab siswa Madrasah
Ibtidaiyah Negeri tiga Jember tahun pelgjaran 2018/2019.
2) Sebagal peningkat kreatifitas dalam menuangkan ide-ide dalam
bentuk karyatulisilmiah.
3) Sebagal penyemangat untuk terus menambah karya-karya tulis
ilmiah.
b. Bagi MIN Tiga Jember
Penelitian ini sebagai informasi tambahan bagi lembaga yang
bersangkutan untuk menunjang keberhasilan siswa.
c. Bagi Guru
Sebaga bahan rujukan atau sekurang-kurangnya sebagai
pendorong bagi kajian-kgian lebih lanjut tentang perbedaan hasil
belgjar antara metode bernyanyi dan metode menirukan mata pelgaran
Bahasa Arab.
d. Bagi Institut Agama lslam Negeri Jember
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahasan informasi bagi
mahasiswa sebagai ilmu pengetahuan tentang perbedaan hasil belgjar
antara metode bernyanyi dan metode menirukan kosakata Bahasa

Arab.



E. RuangLingkup Pendlitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah ggjaa yang dipersoakan. Variabel dapat diartikan
sebagal suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgjari dan ditarik kesimpulannya.’
Adapun variabel-variabel yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Variabel Independen atau Variabel Bebas
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang
nilainya mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen atau variabel terikat. Variabel ini sering
disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent.® Adapun yang
menjadi variabel bebas dalam penelitian ini yaitu metode bernyanyi
(X1) dan metode menirukan (Xy)
b. Variabel Dependen atau Variabel Terikat
Variabel dependen atau variabel terikat atau variabel dependen
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Variabel ini sering disebut sebagai variabel
output, kriteria, konsekuen.® Adapun yang menjadi variabel

terikatdalam penelitian ini disimbolkan dengan Y adalah hasil belgjar.

’ Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 108.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 2016), 61.
® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,... 61.



2. Indikator Variabel

Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan
mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan
empiris dari variabel yang diteliti. Indikator empirisini dijadikan sebagai
dasar dadam membuat butir-butir atau item pertanyaan dalam angket,
interview dan observasi.'

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu metode hafalan
sebagal variabel X dan hasil belgjar sebagai variabel Y. Adapun indikator
dari variabel yang terdapat padajudul ini adalah:

a. Metode bernyanyi (X1)
1) Menggunakan lagu
b. Metode menirukan (X,)
1) Mengulang-ngulang bacaan
c. Hasil belgar (Y)
1) Kognitif
3. Definisi Operasional

Definis  operasional berisi  tentang pengertian istilah-istilah
penting yang menjadi titik perhatian pendliti di dalam judul penelitian di
dalam penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap
makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti. Adapun definisi

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

'* Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 37.
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a. Metode ber nyanyi
Metode bernyanyi vyaitu metode pembelgaran yang
menggunakan media nyanyian sebagai wahana belgjar anak, dengan
cara guru mengemas lagu dalam bentuk bacaan dan dinyanyikan
bersama-sama dengan siswa, agar bisa menghafal suatu bacaan dengan
lagu tersebut.
b. Metode menirukan
Metode menirukan yaitu metode pembelgaran dengan cara
melafalkan suatu bacaan dengan mengulang ngulang dan menirukan
instruksi dari seorang gurul.
c. Hasll belajar siswa
Hasil belgar adalah nilai yang diperoleh oleh siswa untuk
mengetahui  kemampuan-kemampuan yang dimilikinya setelah ia
menerima pengalaman belgjar sesuai dengan tujuan pendidikan dalam
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Namun dalam penelitian ini
hanya terfokus pada hasil belgar pada ranah kognitif siswa, karena
pada ranah kognitif dapat mengukur keberhasilan hafalan pada siswa.
d. Mata Pelajaran Bahasa Arab
Mata pelgjaran bahasa Arab adalah mata pelgaran yang
penting digjarkan di Madrasah Ibtidaiyah dari kelas 1-6, karena mata
pelgaran ini termasuk dalam kurikulum pendidikan agama. Materi
pelgjaran bahasa Arab diantaranya tentang anggota keluarga, sekolah,

dirumah, dikebun dan lain sebagainya.
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F. Asums Pendlitian

Asums penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima
peneliti. Dengan demikian anggapan dasar tersebut harus dirumuskan secara
jelas sebelum peneliti melangkah mengumpulkan data. Anggapan dasar
disamping berfungsi sebagai dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang
diteliti juga untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian
penelitian dan perumusan hipotesis™ Dalam pendlitian ini, pendliti
mempunyai asums bahwa ada perbedaan hasil belgjar antara metode hafalan
bernyanyi dan metode hafalan menirukan kosakata Bahasa Arab.

. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampa terbukti melalui data yang terkumpul.
Apabila para penditi telah mendalami permasalahan penelitiannya dengan
seksama serta menetapkan anggapan dasar, lalu membuat suatu teori
sementara, yang kebenarannya masih perlu diuji, inilah hipotesis.*?

Hipotesis itu berupa jawaban sementara terhadap rumusan masal ah dan
hipotesis yang akan diuji ini dinamakan hipotesis kerja (H,). Sebagai
lawannya adalah hipotesis nol atau nihil (Hp). Hipotesis kerja disusun
berdasarkan atas teori yang dipandang handal, sedangkan hipotesis nol

dirumuskan karena teori yang digunakan masih diragukan kehandalannya.*®

" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah,... 39.

'2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rinika cipta,
2014), 102

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.... 61
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Dengan taraf sifnifikan sebesar 5% maka untuk menguji kebenaran
Hipotesis tersebut digunakan rumus: jikat hitung > t tabel maka hipotesis nol
(Ho) ditolak, berarti ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Jikat
hitung < t tabel maka hipotesis nol (Hp) diterima, berarti tidak ada hubungan
antaravariabel X dengan variabel Y.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. HipotesisKerja (Hy)

Ada perbedaan hasil belgjar antara metode hafalan bernyanyi dan
metode hafalan menirukan kosakata Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri tiga Jember

2. Hipotesis Nihil (Ho)

Tidak ada perberdaan hasil belgjar antara metode hafalan bernyanyi
dan metode hafalan menirukan kosakata Bahasa Arab di Madrasah
I btidaiyah Negeri tiga Jember

. Metode Penelitian

Dalam pendlitian ilmiah diperlukan suatu metode agar mendapatkan
hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Penentuan metode yang akan
digunakan dalam penelitian merupakan salah satu bagian yang sangat urgen,
dimana dalam metode ini peneliti akan memperoleh dan menemukan data
yang dibutuhkan sehingga peneliti dapat mengumpulkan, merumuskan dan
menganalisa data kemudian dapat ditarik kesimpulan.

Berikut adalah metode penelitian yang pendliti gunakan:
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1. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian
yang menggunakan angka-angka atau data statistik. Dan dideskripsikan
secara deduksi yang berangkat dari teori-teori umum, lalu dengan
observas untuk menguji validitas keberlakuan teori tersebut ditarik
kesimpulan. Kemudian dijabarkan secara deskriptif, karena hasilnya akan
kami arahkan untuk mendeskripsikan data yang diperoleh dan untuk
menjawab rumusan masal ah.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah quas
experiment design atau eksperimen kuasi, yaitu design eksperimen semu
yang memiliki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, namun
demikian kelompok kontrol tidak dapat sepenuhnya berfungsi dalam
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruji pelakasanaan
eksperimen. '

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain eksperimen
kuasi nonquivalent control design, yaitu desain penelitian yang hampir
sama dengan pretest-postest group design. Pada desain ini, terdapat dua
kelompok yang terdiri dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Masing-masing kelompok tersebut diberikan pretest dan postest dalam

pel aksanaan pembel gjaran.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D, 114
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Tabe 1.1
Desain Pendlitian Nonquivalent Control Group Desaign
Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen O X1 O,
Kontrol O] X2 O,
Keterangan:
O = pretest untuk kelompok eksperimen (dengan metode bernyanyi)

dan kelompok kontrol (dengan metode menirukan)

X1 = perlakuan untuk kelompok eksperimen (dengan metode
bernyanyi)

Xz = perlakuan untuk kelompok kontrol (dengan metode menirukan)

O = postest untuk kelompok eksperimen (dengan metode bernyanyi)

dan kelompok kontrol (dengan metode menirukan)
. Populasi dan Sampe

Populass adalah wilayah generalisas yang terdiri atas:
subyek/obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Mengenai berapa banyak subyek yang diambil atau dengan kata
lain berapa besar sampel, maka peneliti perlu mempertimbangkan hal
berikut:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar maka dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-

tidaknya dari:
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Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.

Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.

Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian
yang resikonya besar, tentu sgja jika sampel besar hasilnya akan lebih
baik."

Dalam pendlitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas V

MIN Tiga Jember, terdapat dua kelas atau kelas pararel kelas A berjumlah

dan kelas B berjumlah 72, Maka dari itu pendliti tidak menggunakan

sampel, tetapi menggunakan penelitian populasi (population research)

dikarenakan populasi kurang dari 100.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a.

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah untuk
mendapatkan data. Tanpa teknik pengumpulan data, maka penelitian
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang diharapkan
dan mendapatkan data yang diperlukan. Maka peneliti melakukan
teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode-metode
berikut:
1) Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan

bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,

15 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiik (Jakarta: Rineka Cipta,

2006), 134.



16

ggaageaa aam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu
besar.'® Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi
dapat dibedakan menjadi dua yaitu participant observation
(observasi peran serta) dan non participant observation (observasi
tanpa peran serta). Selanjutnya dari segi instrumen yang digunakan,
maka observasi dapat dibedakan menjadi observas terstruktur dan
tidak terstruktur.

Dalam pendlitian ini, penditi melakukan observas secara
non participant observation dan bersifat observasi tidak terstruktur.
Yakni suatu observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan cara
mengamati, dengan tidak terlihat langsung didalamnya dan hanya
sebagal pengamat. Adapun dalam penelitian ini, metode observasi
digunakan untuk mengetahui proses pembelgaran dengan
menggunakan metode bernyanyi dan metode menirukan terhadap
hasil belgjar siswadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri tiga Jember.

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan observasi
ini adalah:

a) Aktifitas pembelgjaran melalui penerapan metode bernyanyi dan
metode menirukan
b) Hasil belgjar siswa dengan menggunakan metode bernyanyi dan

metode menirukan

'® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,

2014), 145
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2) Wawancara/ I nterview

Menurut Suharsimi wawancara/ interview adalah teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlahnya respondennya sedikit/kecil .*’

Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara bebas
terpimpin yaitu peneliti membawa pedoman yang hanya merupakan
garis besar tentang ha-ha yang akan ditanyakan. Pendliti
menggunakan teknik ini untuk memerkuat hasil penelitian dalam
mengumpulkan informasi.

Adapun data yang diperoleh dengan melakukan wawancara
ini adalah Informasi tentang proses belgjar mengajar melalui metode
hafalan bernyanyi dan metode hafalan menirukan pelgaran Bahasa
Arab di kelas

Sedangkan objek yang diwawancarai dalam penelitian ini
adalah:

a) Guru mata pelgjaran Bahasa Arab
b) SiswakelasV
3) Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta dat lain

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktek,...137
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inteligensi, kemamuan atau bakat yang dimiliki individu atau
kelompok.*® Tesini digunakan untuk mengetahui hasil belgjar siswa
pada aspek kognitif.

Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
pada setiap akhir tindakan (post test) merupakan tes yang diguanakn
untuk megetahui peningkatan kemampuan atau pemahaman dan
hasil belgar siswa terhadap materi yang digarkan dengan
menerapkan metode pembelgjaran hafalan

4) Dokumentasi

Dokumentas adalah ditujukan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter,
data yang relevan dengan penelitian.*

Peneliti ini menggunakan dokumentasi sebagai metode
pelengkap karena fungsi utamanya untuk mendapatkan data
sekunder. Adapun data yang dikumpulkan adalah:

a) Profil lengkap Madrasah Ibtida’iyah Negeri 3 Jember

b) Sejarah berdirinya Madarsah Ibtida’iyah Negeri 3 Jember tahun
pelgjaran 2018/2019.

c) Struktur organisasi Madarsah Ibtida’iyah Negeri 3 Jember tahun

pelgjaran 2018/2019.

'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,...193
* Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Pendlitian,.. 31
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d) Data guru Madarsah Ibtida’iyah Negeri 3 Jember tahun

pelgjaran 2018/2019.

e) Data siswa Madarsah Ibtida’iyah Negeri 3 Jember tahun
pelajaran 2018/2019. Kelas VA dan VB
f) Letak geografis penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtida’iyah
Negeri Tiga Jember Jember.
g) Keadaan siswa Madrasah Ibtida’iyah Negeri Tiga Jember
b. Instrumen Pengumpulan data.

Instrumen merupakan aat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Karena pada prinsipnya meneliti
adalah melakukan pengukuran, maka harus ada aat ukur yang baik.
Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua
fenomenaini disebut variabel penelitian.?

Data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.
Karena data yang diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil
kesimpulan, data yang dikumpulkan haruskah data yang benar. Agar
data yang dikumpulkan baik dan benar, instrumen datanya pun harus
baik.?

Daam penelitian ini menggunakan instrument utama yaitu

(pretest dan postest). Bentuk tes yang digunakan yaitu tes objektif. Tes

2% Syharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,... 201
2! Subana, Satistik Pendidikan, (Jawa Barat: CV Pustaka Setia, 2015),28
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obyektif yaitu itemnya dapat dijawab dengan memilih jawaban yang
sudah tersedia, sehingga peserta didik menampilkan keseragaman data,
baik bagi yang menjawab benar maupun mereka yang menjawab
sdah.?

Subjek dalam hal ini adalah siswa kelas V harus mengisi item-
item yang ada dalam tes yang telah direncanakan, guna untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelgaran.
K hususnya dalam mata pel gjaran bahasa arab.

Adapun teknik pemberian skor akhir pada pretest dan postest
bentuk pilihan ganda dengan jumlah soal 20 yang dapat menggunakan

rumus sebagai berikut:

skor yang diperoleh siswa

Nila akhir= X 100

skor maksimal

Setelah diberikannya tes dalam bentuk pilihan ganda peneliti
melakukan Uji coba instrumen dilakukan untuk mengukur validitas,
reliabilitas, dan taraf kesukaran. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
instrumen tersebut layak atau tidaknya sebagai pengumpul data.

1) Uji vaiditasinstrumen
Vdiditas adalah suatu dergjat ketetapan instrumen (alat
ukur), maksudnya apakah instrumen yang digunakan betul-betul

tepat untuk mengukur apa yang akan diukur.”

%2 M. Chabib thha, teknik evaluas pendidikan ( jakarta: pt raja grafindo persada, 2001), 55
2 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Metode dan Paradigma Baru) (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2015), 245
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Vadliditas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
jalan berfikir secara logis (rasiona) dan dengan mendasarkan diri
pada kenyataan empiris. Adapun teknik yang digunakan untuk
mengetahui  validitas adalah teknik korelas. Rumus yang
digunakan sebagai berikut™:

__ Exv
Y= -y

Keterangan:
vy - koefisien korelasi antaravariabel X dan variabel Y
>xy: jumlah hasil kali antara deviasi skor-skor X (yaitu x) dan
deviasi skor-skor Y (yaitu skor y)
yx? : jumlah kuadrat dari deviasi skor X
Sy? : jumlah kuadrat dari deviasi skor Y
2) Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah
jawaban yang diberikan kepada resonden dapat dipercaya atau
dapat diandalkan. Teliabilitas berarti konsistens dimana suatu
instrumen menghasilkan skor yang sama.® Adapun rumus yang

digunakan adalah K-R. 20 sebagai berikut:*®

k ) (Vf---zpu}

=G

Keterangan:

2 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,...211

%> M.Djunaidi Ghony, Petunjuk Praktis Penelitian Pendidikan (Malang: UIN Malang Press,2009),
234

% guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,..228



rin = reliabilitasinstrumen

k = banyaknya butir soal

Vi  =varianssod

Y = proporsi subjek yang menjawab benar mendapat skor 1
q = proporsi subjek yang menjawab benar mendapat skor 0
D _ banyak sub _."L*R:riny skornya 1

q =1p
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Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien

reliabilitas tes r1; pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut:*’

Tabel 1.2
Indeks korelasi “r”

Nilai Kategori
0,00-0,20 Sangat Lemah
0,20-0,40 Lemah
0,40-0,60 Cukup
0,60-0,80 Tinggi
0,80-1,00 Sangat Tinggi

Sebelum menggunakan rumus K-R.20, dalam perhitungan

varians total, peneliti menggunakan fungsi statistik dengan rumus

=V AR pada Microsoft Excel 2013.

4. AnalisisData

Daam penetian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.

Andisis data daam penelitian ini menggunakan statistik parametrik.

Statistik jenis ini cocok digunakan dalam penelitian ini karena statistik ini

%" Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan,...193
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digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan
digeneralisasikan untuk populasi dimana sampel diambil. Adapun teknik
analisis datanya menggunakan SPSS 22 00 For Windows.

Ada persyaratan yang harus dipenuhi dalam pengujian hipotesis
dalam menguji analisis datanya. Yaitu dengan melakukan uji normalitas
sebaran dan uji homogenitas varian.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas dignakan untuk menguji apakah sampel
penelitian merupakan jenis data terdistribusi normal, dapat dilakukan
dengan uji statistik kolmogrov smirnov.

Caranya adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis
pengujiannya yaitu:
Ho : dataterdistribusi secaratidak normal
Ha : data terdistribusi secara normal

Dasar dari pengambilan keputusan uji normalitas, dihitung
menggunakan program aplikasi IBM SPSS 22 00 For Windows dengan
metode smirnov kolmogorof berdasarkan pada besaran probabilitas
atau nila signifikasi. Nilai a yang digunakan adalah 0,05 dengan
pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:

Nilai Sig atau signifikans atau nilai probabilitas > 0,05 maka

Ha diterima dengan artian bahwa data terdistribusi secaranormal.

*® Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Satistik Bivariat ( Jakarta: PT Elex Media, 2003), 36
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Nilai Sig atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka

H, diterima dengan artian bahwa data tidak terdistribusi secaranormal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas variansi dilakukan untuk mengethaui apakah
kedua kelompok data memiliki varians yang homogen atau tidak.
Untuk mnguji homogenitas variansi maka dilakukan uji Levene®
Adapaun hipotesis untuk uji ini adal ah:

Ho : (keduakelompok populasi memiliki varians yang homogen)
Ha : (kedua kelompok populasi memiliki varians yang tidak
homogen)

Dalam penélitian ini, uji Levene dilakukan dengan bantuan
softwere SPSS 22 00 For Windows dengan kriteria pengujian adalah
jikanilai signifikansi lebih besar dari a 0,05 maka H, diterima dan H,
ditolak yang artinya kedua kelompok memiliki varians yang homogen
dan jika nilai signifikansi kurang dari a 0,05 maka H, ditolak dan H,
diterima yang artinya kedua kelompok memiliki varians yang tidak
homogen.

c. Uji Hipotesis
Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua sampel yang

berbeda (bebas) independet sampel t test digunakan untuk mengetahui

?° Syofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan perbandingan Perhitungan
Manual dan SPSS ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 202-216.
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ada tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang

tidak berhubungan.® Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ha : ada perbedaan hasil belgjar antara metode bernyanyi dan metode
menirukan kosakata Bahasa arab siswa kelas V di Madrasah
Ibtida’iyah Negeri 03 Jember.

Ho : tidak ada perbedaan hasil belgar antara metode bernyanyi dan
metode menirukan kosakata Bahasa arab siswa kelas V di
Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember.

Dalam penelitian ini uji Independet Sampel T Test dilakukan
dengan bantuan softwere SPSS 22 00 For Windows dengan kriteria
pengujian adalah jika nilai signifikansi atau nilai Sig (2 tailed) > 0,05
maka H, diterima dan H, ditolak. Jika nilai signifikansi atau Sig (2
tailed) < 0,05 maka H, ditolak dan Haditerima.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan beris tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,
bukan seperti pada daftar isi.

Bab I, Pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian, definisi operaional, asums penelitian, metode penelitian,

serta diakhiri dengan penyajian sistematika pembahasan.

%% Syofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan perbandingan Perhitungan
Manual dan SPSS,.. 177-188
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Bab IlI, Kgian Kepustakaan. Bab ini membahas tentang kajian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan kajian teori
yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian.

Bab 111, Penygjian Data dan Analisis. Bab ini memuat gambaran obyek
penelitian, penygjian data, analisis, dan pengujian hipotesis serta beris
pembahasan.

Bab IV, Penutup. Bab ini berisi kessmpulan dari hasil penelitian yang
akan dilakuakn oleh peneliti dan saran, yang dilanjutkan dilengkapi dengan

daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sgjauh
mana orisinalitas dan perbedaan penelitian yang hendak dilakukan.®

Penelitian terdahulu mendasari penelitian ini pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti tetapi setiap penelitian yang ada terdapat keunikan
tersendiri. Hal ini karena adanya perbedaan tempat penelitian, objek penelitian
dan literatur yang digunakan penelitian. Adapun penelitian terdahulu sebagai
berikut:

1. Skripsi yang disusun oleh Badriyah Saidatul 2104, adalah mahasiswa
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim yang berjudul
“Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap penngakatan Kosakata Bahasa
Arab pada Anak TPQ Wardatul Ishlah Merjosari Malang”. Berdasarkan
pembahasan dari hasil eksperimen tentang pengaruh metode bernyanyi
terhadap peningkatan kosakata pada anak TPQ Wardatul Ishlah, maka
dapat dismpulkan dari hasil tes evaluasi kosakata kelompok eksperimen
tinggi semua berkisar antara 92-100, sedangkan kelompok kontrol berkisar

antara 93-18, kedua kelompok dapat dilihat bahwa perbedaan antara

*! Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah,...45-46
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kelompok metode bernyanyi yang memperol eh tertinggi kategori 2 subyek,
kategori sedang 1 subjek dan kategori rendah 2 subjek. Sedangkan
kelompok yang tidak menggunakan metode bernyanyi kategori tinggi 1
subyek, kategori sedang 1 subyek dan kategori rendah 1 subyek. Jadi
kesimpulannya terdapat perbedaan skor yang signifikan terhadap perlakuan
mengunakan metode bernyanyi dengan tidak menggunakan metode
bernyanyi dan kosakata anak meningkat dengan menggunakan metode
bernyanyi.** Perbedaan antara peneliti ini yaitu peneliti lebih fokus pada
menerapan metode bernyanyi bagi anak tuna netra dan analisisnya
menggunakan teknik korelasi product moment, sedangkan persamaan pada
skripsi ini yaitu sama-sma menggunakan metode bernyanyi dan sama-sama
menggunakan mata pelgjaran bahasa Arab.

2. Skripsi yang disusun oleh Fauziah Hnifah Nurul, 2014 adalah mahasiswa
Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW), Salatiga, Jawa Tengah, yang
berjudul “Peningkatan Penguasaan Kosakata Anak Usia 3-4 Tahun
dengan Metode Bernyanyi di Paud Terpadu Kb/Tk Islam Tarbiyatul Banin
Il Salatiga”. Berdasarkan hasil penelitiannya tindakan kelas dapat
dismpulkan bahawa metode bernyanyi dapat meningkatkan kosakata anak
usia 3-4 tahun di PAUD Terpadu KB/TK Islam Tarbiyatul Banin I
Salatiga Tahun Pelgjaran 2013/2014. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
ratarrata presentasi hasil observasi yang menunjukkan anak lebih mdah

digjak komunikasi, menyampaikan pendapat, dapat menyanyikan lagu-lagu

%2 Badriyah Saidatul, “Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap penngakatan Kosakata Bahasa
Arab pada Anak TPQ Wardatul Ishlah Merjosari Malang”. (Maang: Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim, 2014).
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anak yang berhubungan dengan pembelgaran sehingga anak muda
diarahkan dalam pelgaran inti. Dengan metode bernyanyi juga terjadi
perubahan sikap perilaku antara aktifitas guru dan anak didik sehingga
pembelgjaran lebih inovatif dan kreatif.*®* Perbedaanya yaitu pada
penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dan
subjeknya yaitu anak PAUD Sedangkan persamannya yaitu sama-sama
menggunakan metode bernyanyi

3. Skrips yang disusun oleh Widayanti, 2014 adalah mahasiswa Universitas
Bengkulu (UNIB), Bengkulu yang berjudul “Penerapan Metode Bernyanyi
dengan Media Audiovisual untuk Meningkatkan Keterampilan Bahasa
pada Anak Usia Dini di Kelompok B4 TK Kartika 11-20 Curup”. Hasil
penelitiannya adalah dengan metode bernyanyi menggunakan metode
audiovisual proses pembelgaran bahasa siklus | dapat meningkatkan
keterampilan Bahasa anak, peningkatan terlihat dengan nilai rata-rata 2,81
pada siklus |, pada siklus Il nila rata-rata naik dengan nilai 3,56 dengan
selisih kenaikan 0,75 adapun dengan menggunakan metode bernyanyi
dapat meningkatkan aktifitas belgar pada pembelgaran berbahasa anak
sebesar 68,75 % dan naik pada siklus Il mencapa 85,5% denga selisih
kenaikan 18,75%.3* Adapun perbedaan pada penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti terletak pada media, yaitu media

% Fauziah Hnifah Nurul, Peningkatan Penguasaan Kosakata Anak Usia 3-4 Tahun dengan
Metode Bernyanyi di Paud Terpadu Kb/Tk Islam Tarbiyatul Banin |1 Salatiga, ( Jawa Tengah:
Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW), Salatiga, Jawa Tengah, 2014).

** Widayanti, Penerapan Metode Bernyanyi dengan Media Audiovisual untuk Meningkatkan
Keterampilan Bahasa pada Anak Usia Dini di Kelompok B4 TK Kartika 11-20 Curup, (Bengkulu:
Universitas Bengkulu (UNIB), 2014).
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audiovisual, sedangkan peneliti ini hanya membahas tentang penerapan
metode bernyanyi, dan juga penelitian ini menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK) ,sedangkan persamaanya yaitu sama-sama meneliti

tentang metode bernyanyi.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Pendlitian
NO JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN

1 | Pengaruh Metode 1. Menggunakan 1. Subjek pendlitian
Bernyanyi Terhadap metode bernyanyi 2. Andisisdata
penngakatan 2. Mata Pelgaran menggunakan
K osakata Bahasa Bahasa Arab teknik korelasi
Arab pada Anak 3. Jenis pendlitian Product Moment
TPQ Wardatul kuantitatif
Ishlah Merjosari
Malang Tahun
Pelgjaran 2014/2015

2 | Peningkatan 1. Menggunakan 1. Subjek penelitian
Penguasaan metode Bernyanyi 2. Menggunakan jenis
Kosakata Anak Usia | 2. Teknik pengumpulan penelitian tindakan
3-4 Tahun dengan data (observasi, kelas (PTK)
Metode Bernyanyi wawancara,
di Paud Terpadu dokumentasi)
Kb/Tk Islam
Tarbiyatul Banin |1
Salatiga Tahun
Pelgjaran 2014/
2015

3 | Penerapan Metode 1. Metode Bernyanyi 1. Subjek pendlitian

Bernyanyi dengan 2. Teknik pengumpulan |2. Mengggunakan

Media Audiovisual data (observas, jenis Penelitian
untuk Meningkatkan wawancara, Tindakan Kelas
Keterampilan dokumentasi) (PTK)

Bahasa pada Anak 3. Terdapat media
UsiaDini di audiovisual
Kelompok B4 TK

Kartika I1-20 Curup

Tahun Pelgjaran

2014/2015
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B. Kajian Teori

1. Metode bernyanyi

a. Pengertian metode bernyanyi.

Secara etimologis, metode berasal dari kata method yang
berarti suatu cara kerja yang sistematis untuk memudahkan
pelaksanakan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan. Dalam bahasa
Arab metode disebut “tharigat”. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
“metode” adalah cara yang teratur dan berfikir baik untuk mencapai
maksud.*

Bernyanyi merupakan mengeluarkan suara dengan syair-syair
yang digunakan. Dalam buku lain bernyanyi diartikan sebagai
kegiatan merangkal kata-kata yang dilagukan dengan irama dan nada
tertentu.>®

Metode bernyanyi adalah metode pembelgjaran yang
menggunakan media nyanyian sebagai wahan belgar anak. Sebab
perlu diketahui bahwa anak menurut fitrahnya menyuka intonasi
nada, ritme yang enak didengar.*’

Dari beberapa pengertian diatas, dapat dissmpulkan bahwa

metode bernyanyi merupakan sebuah cara yang dikemas secara teratur

** Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode Dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Malang: PT Refika Aditama, 2013), 29
% M. Fadhilah.Dkk, Editainment Pendidikan Anak Usia Dini (Y ogyakarta: Prenadamedia Group,

2016), 42

37 Jasa Ungguh Muliawan, 45 Metode Pembelajaran Spektakuler (Jakarta: Ar-Ruz Media, 2017),

211
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dan sistematis untuk memudahkan mencapa tujuan pembelajaran
dengan cara mengel uarkan suara dengan mengikuti irama dan nada.
b. Hal- ha yang perlu diperhatikan dalam memilih lagu
Perlu diketahui, bahwasannya mengelola kelas dengan
bernyanyi berarti menciptakan dan mengelola pembelgaran dengan
menggunakan syair-syair yang digunakan. Biasanya syair-syair
tersebut disesualkan dengan materi-materi yang akan digjarkan.
Menurut pendapat bernyanyi membuat suasana belgjar menjadi riang
dan bergairah sehingga perkembangan anak dapat distimulasi lebih
optimal.*®
Ketika menggar bahasa dengan lagu atau bernyanyi, guru
perlu memperhatikan beberapa hal penting, antara lain sebagai
berikut:
1) Pilihlah lagu yang sesuai dengan karakteristik siswa dan tingkat
perkembangan bahasa
2) Lirik lagu janganlah terlalu panjang supaya tidak sulit untuk
dihafal.
3) Lagu sebaiknya menarik, dinamis, dan bernada gembira.
4) Untuk tujuan tertentu, misalnya guru ingin mengajar butir bahasa
tertentu maka pilihlah lagu yang berisi pengulangan butir bahasa

tertentu

3 M. Fadhilah.Dkk, Editainment Pendidikan Anak Usia Dini.., 43
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5) Daam memilih lagu, perlu mempertimbangkan penggunaan kata-

kata sederhana dan mudah diucapkan.

6) Nyanyian pendek dengan kata-kata sederhana dan bernada

gembira akan cepat dihafal.
c. Langkah-langkah Metode Bernyanyi
Banyak cara untuk mengajarkan bernyanyi. Biasanya, sebelum
bernyanyi guru memberi contoh untuk memperkenakan kata-kata.

Berikut langkah-langkah metode bernyanyi adalah:

1) Guru mentiapkan tema materi pelgaran yang ingin disampaikan
kepada murid

2) Guru mencari jenis lagu atau musik tertentu yang disukai anak.

3) Guru memodifikasi oleh vokal lagu/musik tersebut sesuai dengan
is materi pelgaran yang ingin disampaiakan.Guru memberikan
contoh cara menyanyikan lagu/musik tersebut kepada murid

4) Guru dan murid menyanyi bersama, jika perlu diiringi dengan tari-
tarian atau ekspresi lainya seperti tepuk tangan atau menggerak-
gerakkan kepala.®®

Selain langkah-langkah tersebut, dalam buku lain juga
dijelaskan bahwa banyak cara untuk mengajarkan metode bernyanyi,
biasanya sebelum bernyanyi guru memberi contoh melafalkan lirik

lagu tersebut. Setelah kata-kata diperkenalkan, siswa diminta

* Jasa Ungguh Muliawan, 45 Metode Pembelajaran Spektakuler.., 213-214



menirukan, kemudian guru melantukan lagu tersebut dan siswa
menirukannya.
d. Manfaat Bernyanyi

Menyanyi merupakan bentuk paling umum dari ekspresi
musikal karena tidak membutuhkan latihan teknis.*® Anak-anak
senang bernyanyi, berjoget mengikuti irama musik, dan menciptakan
suara serta lagu sendiri, dari yang konyol hingga yang mahir, mereka
berkembang dari menciptakan irama sendiri hingga berjoget dengan
irama yanng diminta. Sebuah lagu yang dimainkan secara terus
menerus memberikan kenyamanan dan menjadi layaknya mainan
favorit bagi mereka.

Musik juga memberikan konstribusi terhadap perkembangan
kognitif. Dan penting bagi kemajuan berbahasa dan kemampuan
menyimak mereka. Musik dan bahasa, keduanya memiliki simbol dan
ketika dikombinasikan dengan baik, konsep yang abstrak menjadi
konkret. Musik juga membantu menambah kosakata serta
meningkatkan atensi dan ingatan.

1) Diciptakan hanya untuk sekedar dinikmati
2) Diciptakan untuk tujuan pembelgaran, misalnya untuk

mengajarakan kosakata, frasa, atau pola kalimat tertentu.

%0 Jasa Ungguh Muliawan, 45 Metode Pembelajaran Spektakuler.., 221
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Menggunakan nyanyian dalam setiap pembelgjaran anak akan
mampu merangsang perkembangannya, khususnya dalam berbahasa
dan berinteraksi dengan lingkungannya.

Diantara manfaat penggunaan lagu (bernyanyi) dalam
pembelgjaran yaitu:

1) Sarana relaksasi dengan menetralisasikan denyut jantung dan
gelombang otak.

2) Menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik pembelgjaran.

3) Menciptakan proses pembelgaran lebih  humanis dan
menyenangkan.

4) Sebagai jembatan dalam mengingat materi pembel gjaran

5) Membangun retensi dan menyentuh emosi dan rasa estetika siswa.

6) Prosesinternalisasi nilai yang terdapat pada materi pembelgaran

7) Mendorong motivasi belgjar sisva.**

Manfaat lain dari bernyanyi untuk praktik pendidikan anak dan
pengembangan pribadinya dijelaskan dalam buku lain. Diantaranya
sebagal berikut:

1) Bernyanyi bersifat menyenangkan

2) Bernyanyi dapat dipaka mengatasi kecemasan

3) Bernyanyi merupakan media untuk mengekspresikan perasaan.
4) Bernyanyi dapat membantu rasa percaya diri anak

5) Bernyanyi dapat membantu daya ingat anak

*' Rae Pica, Permainan-Permainan Pengembangan Karakter Anak (Jakarta Barat: Permata 2012),
67
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6) Bernyanyi dapat meningkatkan rasa humor

7) Bernyanyi dapat membantu pengembangan keterampilan berfikir,
dan kemampuan motorik anak, dan bernyanyi dapat meningkatkan
keeratan dalam sebuah kelompok.

Beberapa manfaat yang sudah dijelaskan diatas akan benar-benar
dirasakan oleh anak apabila guru dengan sungguh-sungguh berperan
aktif, kreatif mengemas materi dengan hal-hal yang menunjang.
Karena guru selalu dituntut untuk dapat mengakomodasikan semua
materi dengan sederhana, komunikatif, mengaktifkan siswa, dan
membuat senang siswanya senang mempel g arinya.

2. Metode menirukan

Metode menirukan (imitas) merupakan suatu  metode
pembelgaran yang mementingkan hasil dari sebuah pembelgjaran,
sehingga dalam proses pembelgjaran tidak mentup kemungkinan akan
berlangsung lama apabila ada peserta didik yang lamban dalam proses
menirukan. Namun sebaliknya apabila peserta didik mempunya daya
ingat yang kuat maka proses pembelgaran akan lebih cepat sehingga
waktu akan dibutuhkan dalam pembelgaran sangat singkat tanpa
mengurangi hasil dari tujuan pembelgjaran.

Sedangkan menurut Abdul Muhit metode menirukan merupakan

metode latihan mengucapkan kosakata struktur kalimat dan menirukan
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ucapan guru, agar murid terbiasa dan mudah mengingat karena langsung
didemonstrasikan.*?

Dalan proses pembelgaran yang menggunakan metode
menirukan, peserta didik memang didorong untuk menirukan apa yang
dilakukan guru. Hal-hal biasanya ditiru dalam metode menirukan adalah
sebagal berikut:

a. Perkataan, yaitu hal yang diucapkan oleh guru baik berupa perintah
maupun g akan untuk melakukan sesuatu

b. Gerakan, guru sebagai pendidik harus pandai mencontohkan sesuatu
yang berhubungan dengan cara melakukan sesuatu atau proses cara
kerja akan sesuatu

c. Posisi tubuh, dalam hal ini guru dapat memberikan contoh berupa
gerakan-gerakan yang dapat menunjang pembel g aran.

3. Hasl Belajar

Pengertian hasil dadam kamus besar bahasa Indonesia adalah
perolehan, pendapatan.”® Sedangkan belgjar dalan kamus besar bahasa
Indonesia adalah berusaha memperoleh kepandaian tau ilmu, berubah
tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.*

Hasil belgjar merupakan penggambaran tingkat penguasaan pesrta
didik yang diukur berdasarkan jumlah skor atau presentase jumlah skor

jawaban benar atau soal tes yang disusun sesuai dengan tujuan

*> Abd. Muhit, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Y ogyakarta: Interpena Y ogyakarta,
2013), 110

** Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 391

“1bid., 17
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pembelgaran yang telah ditetapkan. Gagne mengungkapkan bahwa hasil
belajar merupkaan kapabilitas orang yang memungkinkan munculya
beberapa penampilan. Bentuk penampilan yang dapat diukur sebagai bukti
belgjar dalam program pembelgaran jumlahnya banyak dan beragam.
Ragam penampilan itu terjadi dalan semua mata pelajaran.*

Hasil belgar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
digiarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belgar tersebut diperlukan
serangkaian pengukuran menggunakan aat evaluasi yang bak dan
memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran
merupakan kegiatan ilmiah yang diterapakan pada berbagai bidang
termasuk pendidikan.

Surahmadi mengemukakan bahwa hasil belgjar merupakan kondisi
akhri yang tidak dapat diubah atau diperbaiki tanpa mengadakan
penyempurnaan pada kondis awal dan segala perangkatnya karena proses
belajar mengajar terdisi perencana, pelaksana, dan evaluasi.*®

Hasil belgjar perlu dievaluasi. Evaluasi merupakan bagian penentu
hasil belgjar. Evaluas dimaksudkan sebagai cermin untuk melihat kembali
apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses belgjar

mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belgjar.*’

* Sarwan, “Belajar & pembelajaran “aktualisasi konsep fundamental dalam proses pendidikan”

(jember:

STAIN press, 2013), 144

*® Sarwan, “Belajar & pembelajaran “aktualisasi konsep fundamental dalam proses pendidikan”,..

144-145

* Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 47
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar adalah nilai yang
diperoleh oleh siswa untuk mengetahui kemampuan-kemampuan yang
dimilikinya setelah ia menerima pengalaman belgjar seusai dengan tujuan
pendidikan.

Adapun jenis-jenis hasil belgar menurut Howard Kingsey
membagi tiga macam hasil belgjar, yakni:*

a. Ketarampilan dan kebiasaan,
b. Pengetahuan dan pengertian,
c. Sikap dan Cita-cita

Masing-masing jenis belgjar dapat diisi dengna bahan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori
hasil belgjar, yakni:*

a Informas Verbal

b. Keterampilan Intelektual
c. Strategi kognitif

d. Sikap

e. Keterampilan motoris

Hasil belgar dapat dikatakan berhasil apabila seseoarang telah
belgjar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya
dari tahu menjadi tidak tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Aspek
perubahan ini mengacu kepada Taksonomi tujuan penggaran yang

dikembangkan oleh Bloom yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan

“8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010), 22
“1bid., 22
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psikomotorik.® Dari ketiga aspek tersebut aspek kognitif hasil hafalan
siswa karena dalam aspek tersebut berhubungan dengan ingatan atau
pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi, serta pengembangan
keterampilan intelektual >
a.  Ranah kognitif berkenaan hasil belgar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan (knowledge), pemahaman
(comprehension), penerapan (aplication), analisis (analysis), sintesis
(syntesis), evaluas (evaluation).
1) Pengetahuan (knowledge)

Merupakan tingkat terendah, yakni berhubungan dengan
kemampuan untuk mengingat bahan-bahan yang telah dipelgari
sebelumnya, mulai dari fakta sampai ke teori yang menyangkut
informasi yang bermanfaat, seperti istilah umum, fakta-fakta
khusus, metode dan prosedur, konsep dan prinsip. Apa yang
diketahui hanyalah sekedar informasi yang dapat diingat kembali
dan sekedar menuntut hafalan.

2) Pemahaman (comprehension)

Yakni kemampuan untuk memahami arti suatu bahan
pengetahuan atau ide tanpa perlu melihat seluruh implikasinya,
seperti menerjemahkan, menafsirkan, merangkum dan membaca

grafik.

*® Hamalik Oemar, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2006), 30.
> Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 202.
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Penerapan (aplication)

Yakni mencakup penggunaan abstraksi di dalam situasi
yang khusus atau konkret. Dengan kata lain, kemampuan untuk
menggunakan bahan yang telah dipelgari ke dalam situasi yang
aru yang nyata. Misalnya menerapkan suatu dalil, metode, konsep
atau teori ke situasi praktis.

Anadlisis (analysis)

Kemampuan menguraikan atau merinci bahan menjadi
bagian-bagian supaya struktur organisasinya mudah dipahami dan
jelas, meliputi identifikasi bagian-bagian, mengkaji hubungan
antara bagian-bagian, mengenali prinsip-prinsip organisasi.
Seperti bila seorang peserta didik membedakan fakta dari opini
dalam artikel.

Sintesis (syntesis)

Kemampuan untuk mengkombinasikan bagian-bagian
untuk membentuk suatu kesatuan yang bar dan adli, yang
menitikberatkan pada tingkah laku kreatif dengan cara
memformulasikan pla dan struktur baru berdasarkan atas berbagai
informas atau fakta.

Evauas (evaluation)

Sebagal tingkatan tertinggi yang berhubungan dengan

kemampuan mengurakan perilaku dimana penilaian diadakan

terhadap bahan atau metode yang digunakan. Kriteria dapat
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ditentukan oleh peserta didik sendiri atau orang lain. Misalnya
menentukan mutu karangan berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya.*

Adapun yang ingin dicapau penelitian ini untuk
memperoleh hasil belgar dari hafalan kosakata bahasa arab yaitu
dari aspek pengetahuan (C1) dan aspek pemahaman (C2).

4. Hafalan

Hafalan, menurut KBBI berkata dasar hafal yang berarti dapat
mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat buku atau catatan lain).>
Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa menghafal adalah aktifitas
mencamkan dengan senagaja dan dikehendaki dengan sadar dan sungguh-
sungguh.>*

Kata menghafal juga berasal dari kata  —Lésy-  yang berarti
menjaga, memelihara, dan melindungi.> Dalam kamus Bahasa Indonesia
kata menghafal berasal dari kata hafal yang artinya telah masuk dalam
ingatan tentang pelgjaran atau dapat mengucapkan diluar kepala tanpa
melihat buku atau catatan lain. Kemudian mendapat awalan me- menjadi
menghafal yang artinya adalah berusaha menerapkan ke dalam pikiran
agar selau ingat. Kata menghafal dapat disebut juga sebagai memori.
Dimana apabila mempelgarainya maka membawa seseorang pada

psikologi kognitif, terutama bagi manusia sebagai pengolah informasi.

> Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Jember: STAIN Press, 2013), 20-22.

%3 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (JAKARTA: Pusat
Bahasa, 2008), 501.

> Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: CV. Rajawali, 2010), 48.

% Mahmud Y unus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT.Mahmud Y unus wadzuhryah, 1990), 105.
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Secara singkat memori melewati tiga proses yaitu perekaman,
penyimpanan, pemanggilan.*®

Menghafal merupakan suatu kegiatan menyerap informasi atau
ilmu pengetahuan ke dalam otak agar dapat digunakan untuk jangka waktu
mendatang, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, terutama ketika ujian
atau tugas harian.”” Dengan demikian, menghafal (input) dan mengingat
(output) bersifat saling berkaitan. Menghafal atau memorizing merupakan
suatu upaya aktif untuk memasukkan informasi ke dalam otak. Sedangkan,
mengingat atau recall (memanggil kembali) merupakan upaya aktif untuk
mengeluarkan informasi dari dalam otak yang telah di-input sebelumnya.

Kita semua tahu bahwa metode hafalan dapat mempertahankan
materi pembelgjaran yang dikuasai oleh peserta didik. Seorang peserta
didik mampu mengahafal berbaga materi, akan memberikan kesa yang
kuat terhadap memorinya. Metode menghafal bisa dilakukan dengan cara
guru membaca dengan keras secara berulang-ulang, sedangkan para siswa
mengikuti apa yang dibacakan oleh guru dan mengulang-ngulangnya
secara rutin kapan dan dimana sgja. Metode hafalan ini sangat cocok
apabila diterapkan dalam mata pelgaran bahasa seperti halnya Bahasa
Arab, yang didaamnya terdapat kosakata-kosakata yang perlu untuk
dihafalkan.

Menghafal merupakan proses yang dilakukan secara sistematis dan

berkesinambungan. Menghafal tidak dapat 100 % dikatakan sebagai

*® Jalaluddin Rakhmat, Psikologi komunikasi ( Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2005), 63.
>’ Aji Indianto S, Tangkas Menghafal Pelajaran & Mempertajam Ingatan (Jakarta: Saufia 2017),

11-12



memahami, begitupun sebaliknya, memahami belum tentu dilakukan
dengan cara menghafal >

Jadi perlu halnya kita mengatahui jenis-jenis hafalan agar dapat
memahami apa yang akan kita hafalkan dan tentunya akan lebih dapat
diingat oleh otak kita. Secara garis besar, menghafal dapat dibolehkan
menjadi dua jenis. Perhatikan uraian berikut:

1) Tipe menghafal konstekstual atau secara verbatim. Pada tipe ini, input
(materi) dan output hafalan harus sama bunyi dan redaksi kalimatnya.
Hal ini berlaku untuk menghafa definisi, rumus-rumus, kosakata dan
sebagainya. Dengan kata lain materi harus sama dan benar dihafal
secara tepat (sama).

2) Menghafal secara nonkontekstual. Pada tipe ini, input dan output
hafalan tidak harus sama bunyi dan reduks kalimatnya. Namun, baik
pada output maupun input terdapat kesamaan ide-ide pokok
hafalan.Jenis hafalan ini biasanya disebut dengan memahami. Pada
umunya, tipe ini digunakan pada mata pelgjaran seni, ilmu sosial, serta
sastra.>®

Dari kedua jenis tersebut, jenis menghafal yang paling tepat untuk
diterapkan pada mata pelgjaran bahasa arab yaitu jenis yang pertama yakni
tipe menghafal konstekstual atau secara verbatim, karena dalam tipe ini

hafalannya harus sama atau harus sesuai dengan teksnya.

*% Aji Indianto S, Tangkas Menghafal Pelajaran & Mempertajam Ingatan,.. 12
> Aji Indianto S, Tangkas Menghafal Pelajaran & Mempertajam Ingatan,.. 12
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5. Mata Pelajaran Bahasa Arab

Dalam prakteknya, pendidik dalam melakukan pengajaran bahasa
arab akan terlebih dahulu menentukan materi yang akan digarkan serta
metode yang dipergunakan dalam pembelgaran. Pada kerangka ini pula
yang perlu menjadi catatan penting adalah pada sisi perbedaan tujuan akan
mengakibatkan adanya perbedaan dalam menentukan materi dan metode
penggaran. Bahasa atau materi pelgaran perlu untuk menyesuaikan
dengan taraf perkembangan dan kemampuan peserta didik baik untuk
pengembangan untuk pengetahuan maupun keperluan tugas dilapangan.

Adapun materi bahasa arab menurut muhammad yunus terdiri dari
tujuh macam, antara lain adab (sastra), gawaid ( nahwu dan sharaf),
balagah (pengertian), muhadatsah (percakapan), mahfudhat (hafalan),
muthola’ah (membaca), imlak (menulis).®°

Akan tetapi di mi terdapat beberapa mata pelgjaran yang sudah di
rangkum sebagai berikut:

a. Percakapan
Medium ini bertujuan dalam rangka mengajarkan kemahiran
berbicara dan menyimak mata pelgjaran perlu diberikan dalam bentuk
kata atau struktur kaliamat dan mufrodat baru yang diprogramkan.
b. Kosakata
Metode ini bertujuan untuk menjelaskan makna serta

penggunaan kata-kata atau ungkapan dan idiom yang dikenakan

% Abd. Muhit, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab ( Y ogyakarta: I nterpena Y ogyakarta,
2013),76
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dalam pelgaran muhadatsah ditambah dengan pengayaan sesuai
dengan keperluan dan tingkat penguasaan bahasa arab siswa.
c. Membaca

Pada aspek pelajaran muthala’ah ini merupakan pemantapan
atau pengembangan dari materi yang telah dikuasai sebelumnya baik
dari dalam materi pelgaran yang telah dikuasai sebelumya, dalam
bentuk muhadatsah, mufrodat, maupun gawaidnya, dalam arti siswa
diharapkan mampu membaca rangkaian-rangkaian kalimat-kalimat
denngan cepat dan benar serta mengerti apa yang dibacanya.

Bahasa arab dapat diartikan sebagai bahasa yang mula-mula
berasal, tumbuh dan berkembang, dan berkembang di negara-negara
Arab kawasan Timur Tengah. Dari satu segi, bahasa Arab memang
merupakan bahasa agama, bahasa persatuan bagi umat islam di seluruh
dunia.®*

Mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtida’iyah
merupakan suatu pembelgaran yang diarahkan untuk mendorong,
membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan serta
menumbuhkan sikap positif terhadap kemampuan reseptif maupun
produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami

pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan produktif

®! |mam Bawani, Tata Bahasa Arab Tingkat Permulaan (Surabaya: Al-lkhlas, 1987), 15.
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yaitu kemampuan menggunakan bahasa sebagai aat komunikas baik
secara lisan maupun tulisan.®?

Mata pelgjaran bahasa Arab termasuk dalam kurikulum
pendidikan agama, karena itu pelgjaran bahasa Arab merupakan mata
pelgjaran yang penting untuk digjarkan di Madrasah Ibtida’iyah Negeri
Tiga Jember ini dari kelas 1 dampal kelas 6. Bahan gar yang dipakai
sesual dengan KTSP standar isi 2006. Tema-tema yang digjarkan pada
pelgjaran Bahasa Arab di MIN Tiga Jember ini seputar tentang
perkenalan, peralatan madrasah, pekerjaan, alamat, keluarga, anggota
badan, dirumah, di kebun, di madrasah, di laboratorium,
diperpustakaan, dikantin, jam, kegiatan sehari-hari, pekerjaan, rumah
dan rekreasi.

Penyampaian pembelgaran bahasa diperlukan agar seorang
guru dapat berkomunikasi baik dengan benar dengan sesama dan
lingkungannya. Tujuan pembelgjaran Bahasa Arab untuk menguasai
ilmu bahasa, serta kemahiran berbahasa Arab. Kemahiran dasar yang
harus dimiliki dalam memahami bahasa Arab adalah mengusai ilmu
bahasa dan kemahiran berbahasa Arab beserta kaidah-kaidahnya,

menghafal/ menguasai kosakata (Mufrodat) beserta artinya.®®

® Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Alafabeta,

2013), 200.

* M khalifullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Y ogyakarta: Aswaja Presindo, TT), 8
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember

Nama Madrasah : MIN 3 Jember

Nomor Statistik Madrasah : 111135090005

NPSN : 60715778

Alamat Lengkap Madrasah

a. Jaan/Desa/lKelurahan  : J. Mahoni No. 20 Wirolegi

b. Kecamatan : Sumbersari
c. Kabupaten : Jember
d. NomorTelepon : (0331) 326062

Status Madrasah/Terakreditasi: Negeri / A

Waktu Belgjar : 07.00 s.d. 13.00
Tahun Berdiri : 1966
Tahun Penegerian : 1997

2. Sejarah Singkat Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember
Madrasah Ibtida’iyah Negeri (MIN) 03 Jember merupakan
madrasah induk dari beberapa madrasah-madrasah swasta yang mana
dalam satu kecamatan sumbersari ada 6 madrasah swasta dan 1 madrasah
negeri. Segala bentuk aktifitas kelompok kerja Madrasah/ KKMI dan yang

lainya dipusatkan pada MIN 03 Jember

48



49

Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember berdiri dan resmi di bawah
naungan Departemen Agama Kabupaten Jember pada tahun 1997,
sebelum itu madrasah ini dikelolal di bawah naungan sebuah yayasan dan
bernama Madrasah Negeri Agus Salim di jalan Sri Tanjung Wirolegi
Sumbersari Jember.

Madrasah Negeri Agus Salim berdiri sgjak 1980, adapun beberapa
tokoh masyarakat yang berperan aktif mendirikan Madrasah Negeri Agus
Salim adalah:

a H.AbuHasm
b. H. Kusnu Syaifuddin
c. H. Suryohadi Sholeh

Madrasah Negeri Agus Salim berada didaerah kelurahan Wirolegi
Kabupaten Jember mendapat Surat K eputusan Kepala Departemen Agama
Kabupaten Jember dengan status terdaftar pada tahun 1993 dan status
diakui tahun 1995. Bentuk fisik bangunan yang layak merupakan bentuk
swadaya dari masyarakat/ yayasan Madrasah Negeri Agus Salim pada saat
itu mempunyai 5 ruang gedung dan 1 ruang kantor. Beberapa ruangan
terpisah dan berdekatan dengan masjid.

Adapun jumlah murid cukup banyak karena Madrasah Negeri
Agus Saim didukung oleh seluruh masyarakat Wirolegi dan tokoh
masyarakat yang berperan, Kepala Madrasah yang pertama bernama:

a Ansori

b. Kasturi
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c. Nahrowi.

Melihat perkembangan Madrasah Negeri Agus Salim sangat pesat
dan untuk meningkatkan proses belgjar mengajar yang lebih bagus, atau
dasar musyawarah bersama para tokoh dan pengurus Y ayasan Madrasah
Negeri Agus Salim, Yayasan Madrasah Negeri Agus Salim sepakat
dlimpahkan ke Departemen Agama Kabupaten Jember. Dalam hal ini
terjadi karena faktor dan dalam pelimpahan ini diantara tokoh masyrakat
terjadi pro dan kontra.

Kemudian pada tahun 1997 Madrasah Negeri Agus Salim di rubah
menjadi Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Sumbersari yang sekarang sudah
di rubah menjadi Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember di bawah
naungan Departemen Agama Kabupaten Jember. Adapun yang menjadi
Kepala Madrasah sejak penegrian adalah:

a Moh. Dalil, A. Ma (1997-2000)
b. Moh. Rifa’i Toha, A. Ma (2000-2005)
c. Abdul Kohar, S. Ag (2005-2009)
d. Dra Hindanah (2009-2014)
e. Didik Mardiyanto, S.Pd, M. Pd (2014-sekarang)
3. Visidan Misi
a. Vis
“Terwujudnya madrasah yang Islami, terbina dan berprestasi”
b. Mis

Mewujudkan madrsah yang Islami



1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)
8)

9)
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Pembiasaan sholat dhuha (kelas 1-6)

Pembiasaan sholat dhuhur berjamaah (kelas 1-6)

Tadarus pagi sebalum KBM (perwakilan kelas 1-5)
Pembacaan Surat Y asin dan Wagiah bagi siswakelas 1-6
TPQ (kelas 2)

Pembiasaan pembacaan surat-surat pendek dan asmaul husna
sebelum pembelgjaran

Kegiatan Istighosah setiap 1 bulansekali

Tadarus keliling setiap 1 bulansekali

Pembi asaan bersalaman sebelum dan sesudah KBM

Mewujudkan madrasah yang Terbina (Tertib, bersih, Indah danAman)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Kedisiplinan

Kantin sehat

Lomba kebersihan kelas
Jum’at bersih setiap bulan
Go to green Madrasah
Satpam

Tempat parkir yang memadai

Adanya CCTV

Mewujudkan madrasah yangberprestas

1)
2)

3)

Tercapainya hasil ujian di atas nilai KKM
Tercapainya siswa berprestasi digjang olimpiade

Tercapainya siswa berprestasi dibidang olah raga
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4) Tercapainyasiswaberprestas dibidang kesenian

5) Tercapainyaregu pramuka yang terampil

. Struktur Organisasi Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember

Struktur organisasi merupakan bagian yang harus ada dalam
sebuah lembaga pendidikan sebagai realisasi dari sistem pendidikan,
sehingga pendidikan berjalan dengan baik dan berstruktur. Struktur
organisasi Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember dapat dilihat pada

bagian berikut:



STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 3 JEMBER

KEPALA MADRASAH

DIDIK MARDIANTO, SP.d, M.Pd

SARPRAS

SAEFULLAH, S.Pd.l

BENDAHARA 196710191398031001 DEWAN / KOMITE
AGUS EKO JUNIANTO SAM HADI
| | | ]
KURIKULUM KESISWAAN HUMAS
ALFIAH, S.Pd MOCH. SUBANDI, S.Pd HOLILI
| | | |
UMUM PERPUSTAKAAN OPERATOR KEUANGAN OPERATOR DATA
HOLILI WIWIN SUPARTINAH, SE M. RIZAL FAUZI ERVAN ISWANTO

GURU KELAS IA

GURU KELAS IB

GURU KELAS IC

GURU KELAS IIA

GURU KELAS IIB

GURU KELAS IlIA

LULUK, S.Pd

SAEFULLAH S.PdI

IKA ZULIK N, S.PdI

ANSHORI, S.Pd.I

NANANG S, S.Pd

ACH FAUZI YUSUF, S.Pd.l

GURU KELAS 11IB

UYUNULC, S.Pd.l

GURU KELAS IVA

ALFIAH , S.Pd

GURU KELAS IvB

GURU KELAS VA

NURIN B . S.Pd.I

ERNI NOVIANITA S.Pd

GURU KELAS VB

GURU KELAS VI

INDAH ISWATI, S.Pd

ENDIWIAYATI .S.Pd

GURU AGAMA 1

GURU AGAMA 2

GURU OLAHRAGA GURU

FIFIN ANDRIANI, S.Pd.I

KHOTIMATUL B. S.Ag

INGGRIS

GURU M. LOKAL

GURU BHS. ARAB

MOCH. SUBANDI, S.Pd

1
1
~~ o

SAMSUL HAMBALI

HOLILI

SITI NUR KHOFIFAH
1

SISWA

PETUGAS KEBERSIHAN -

MASYARAKAT SEKITAR

€g




d. Data Guru Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember

Data guru Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember dapat dilihat dari

tabel berikut:
Tabel 3.2

Data Guru Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember

No Nama/ NIP Jabatan Tempat

Tugas
1 2 3 4
Didik Mardianto ,S.Pd, M.Pd Guru MIN 3
1 | 196710191998031001 Madya/K epala Jember

Madrasah

2 Khotimatul Barriyah, S.Ag GuruMuda/Guru MIN 3
197102122006042005 M apel Jember
3 Mochamad Subandi, S.Pd Guru Muda/Guru | MIN 3
196812172005011001 Kelas Jember
4 Luluk, S.Pd Guru Muda/Guru | MIN 3
196604152006042002 Kelas Jember
5 Indah Iswati, S.Pd Guru Muda/Guru | MIN 3
196904022005012011 Kelas Jember
6 Endiwijayati, S.Pd.I Guru Muda/Guru | MIN 3
196804222005012002 Kelas Jember
7 Saefullah, S.Pd.I Guru Muda/Guru | MIN 3
196212291998031002 Kelas Jember
3 Nanang Setiawan, S.Pd Guru Muda/Guru | MIN 3
197312072005011005 Kelas Jember
9 Fifin Andriyani, S.PdI GuruMuda/Guru MIN 3
198211082006042011 Mapel Jember
10 Alfiah, S.Pd Guru Muda/Guru | MIN 3
197009132007102003 Kelas Jember
11 Erni Novianita, S.Pd Guru Muda/Guru | MIN 3
198111252005012013 Kelas Jember
12 Anshori, A.Ma Guru Pertama MIN 3
197001112014111002 Tk.1/GuruKelas | Jember
13 Ika Zulik Nurhayati, S.Pd.I Guru Muda/Guru | MIN 3
197902232005012005 Kelas Jember
14 Uyunul Chusniah, S.Pd.| Guru Muda/Guru | MIN 3
197503262005012001 Kelas Jember
15 Wiwin Supartinah, A.MA Pengadministrass | MIN 3
197408242007102005 Jember
16 Agus Eko Junianto Pengadministrass | MIN 3
198106052006041002 Jember
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1 2 3 4
17 Moh. Samsul Hambali Pengadministrass | MIN 3
197106172009011002 Jember
18 Holili Pengadministras MIN 3
196809022007011033 Jember
Ervan Iswanto, S.Pd PTT MIN 3

19
Jember
Nurin Badriyah, S.Pd.| GTT MIN 3

20
Jember
Ach. Fauzi Y usuf, S.Pd.| GTT MIN 3

21
Jember
Siti Nur Khofifah GTT MIN 3

22
Jember
M. Rizal Fauzi PTT MIN 3

23
Jember
Ali Wardana Kebersihan MIN 3

24
Jember

Sumber data: TU MIN 3 Jember 2018/2019

e. Data Siswa Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember

Data jumlah siswa Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember

Tabel 3.3

JUMLAH MURID/SISWA

KELAS L P JUMLAH
Kelas1 46 49 95
Kelas 2 33 30 63
Kelas 3 46 35 81
Kelas4 28 43 71
Kelas5 38 34 72
Kelas 6 22 22 44
JUMLAH 213 213 426

Sumber data: TU MIN 3 Jember 2018/2019

f. Sarana dan Prasarana di Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember

Sarana dan prasarana merupakan ha pendukung berjalannya

proses pembelgaran, sebab keberadaan dan kelengkapan sarana dan

prasarana juga menjadi salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya

suatu proses pembel gjaran.
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Suatu lembaga baik itu lembaga pendidikan maupun lembaga
pendidikan lainya harus memiliki sarana dan prasarana untuk
menunjang kegiatan kelembagaan mereka. Sarana dan prasarana
tersebut dapat berupa fislk maupun non fisik. Sarana berupa fisik
berupa bangunan-bangnan yang berupa materi sedangkan yang berupa
sarana non fisik bisa berupa bimbingan dan pikiran, namun yang lebih
doinan disini adalah sarana yang berupa fisik. Sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jmeber dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.4

Data sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Ibtida’iyah
Negeri 03 Jember

Z
o

Jenisruangan MIN 03 Jember Jumlah Ruang

Kelas 10

Perpustakaan

Ruang Kepala

Ruang Guru

Ruang Tata Usaha

Ruang BP

Kamar Mandi

Q0| N O O &~ W N| B

UKS

N N I S Y S B S

9 | Mushola

Sumber data: TU MIN 3 Jember 2018/2019
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B. Penyajian Data
Setelah melakukan proses penelitian dan perolehan data dilapangan
dengan berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan, mulai dari data
yang umum hingga data yang spesifik. Selanjutnya data-data tersebut akan
dianalisis secara tgjam dan kritis dengan harapan dapat memperoleh data yang
akurat. Secara berurutan akan disgjikan data-data yang mengacu kepada
rumusan masalah. Data yang akan digali adalah data tentang perbedaan hasil
belgjar antara metode bernyanyi dan metode menirukan kosakata bahasa arab
kelasV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelgjaran 2018/2019.
Sesuai dengan rumusan masalah di awal, maka data-data yang telah
diperoleh dari lapangan akan disgjikan sebagai berikut:
1. Uji Validitasdan Rdliabilitas
Sebelum tes di gunakan, maka terlebih dahulu harus dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Instrumen antara valid dan reliabel merupakan
syarat mutlak untuk mendapatkam hasil penelitian yang valid dan
reliabel.** Pengujian validitas butir soal menggunakan korelasi product
moment (r).
Tes dinyatakan valid atau tidak valid, jika ryy, hitung lebih besar
atau sama dengan ryy tabel (r, = r;) berarti korelasi bersifat signfikan,
artinya instrumen tes dapat dikatakan valid. Begitu juga sebaliknya,

apabila ryy hitung lebih kecil dari ry, tabel (rm<r;) berati korelas tidak

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,...122
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signifikan, kesimpulan instrumen tes tidak valid.®® Setelah melakukan
perhitungan tersebut, terlebih dahulu nilai rhiwng dikonsultasikan dengan
nilai r product moment (rape). Untuk mengetahui nila rape , maka
ditentukan terlebih dahulu derajat kebebasannya (db) dengan rumus:
db= N-nr
db=36-2
=34

Ditemukan riang = 0,2785 dengan taraf signifikan 5%

Adapun hasil uji coba validitas instrumen dengan jumlah
responden yaitu 72 siswa kelas V, dari kelas VA ada 36 siswa dan kelas
VB ada 36 siswa. Berikut tabel lengkap hasil uji coba validitas instrumen
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar Metode Menirukan
Kosakata Bahasa Arab di KelasVA

TR

No. I tabel I hitung (X= 35, &) Kesmpulan
1 2 3 4
1 0,2785 0,3430 valid
2 0,2785 0,3636 valid
3 0,2785 0,2956 valid
4 0,2785 0,3185 valid
5 0,2785 0,3071 valid
6 0,2785 0,2873 Valid
7 0,2785 0,2954 valid
8 0,2785 0,2995 valid
9 0,2785 0,3542 valid
10 0,2785 0,2913 valid
11 0,2785 0,3535 valid
12 0,2785 0,2909 valid
13 0,2785 0,1257 Tidak Valid

® Eko putro widoyoko, evaluasi pembelajaran: panduan praktis bagi pendidik dan calon pendidik
(Yogyakarta: Pustaka Belgjar 2014), 139
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1 2 3 4
14 0,2785 0,2309 Tidak Valid
15 0,2785 0,1997 Tidak Valid
16 0,2785 0,2628 Tidak Valid
17 0,2785 0,1881 Tidak Valid
18 0,2785 0,1564 Tidak Valid
19 0,2785 0,0742 Tidak Valid
20 0,2785 0,0145 Tidak Valid
Sumber data: out put microsoft exel 2019

K eterangan:

Kolom No.1 : nomor urut soal

Kolom No.2 :r hitung

Kolom No.3 :r tabel

Kolom No.4 : kesmpulan

Dari tabel uji validitas instrumen tes diatas menyatakan bahwa 12

butir dari 20 butir soal dinyatakan valid dan 8 butir soa yang tidak valid

kemudian akan diperbaiki.

Setelah dilakukan perbaikan pada butir soa yang tidak valid,

kemudian dilakukanlah uji validitas instrumen yang kedua. Adapun tabel

lengkap hasil uji validitas instrumen yang kedua adalah sebagai berikut:

Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar Metode Menirukan
Kosakata Bahasa Arab di KelasVA

Tabel 3.6

No. I tabel I hitung (X= &, &) Kesimpulan
1 2 3 4
1 0,2785 0,3024 valid
2 0,2785 0,3344 valid
3 0,2785 0,3278 valid
4 0,2785 0,3533 Valid
5 0,2785 0,3556 valid
6 0,2785 0,3551 valid
7 0,2785 0,3601 valid
8 0,2785 0,3859 valid
9 0,2785 0,3875 valid
10 0,2785 0,3825 valid
11 0,2785 0,2947 valid
12 0,2785 0,3278 valid
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1 2 3 4
13 0,2785 0,3527 Valid
14 0,2785 0,3684 Valid
15 0,2785 0,3875 Valid
16 0,2785 0,3455 Valid
17 0,2785 0,3511 Valid
18 0,2785 0,2967 valid
19 0,2785 0,3240 Valid
20 0,2785 0,3825 valid
Sumber data: output microsoft exel 2019
Keterangan:

Kolom No.1 : nomor urut soal

Kolom No.2 :r hitung

Kolom No.3 :r tabel

Kolom No.4 : kesimpulan

Selanjutnya dilakukan pengujian reliabilitas instrumen dengan

menggunakan rumus K-R 20. Pengujian reliabilitas ini menggunakan
mocrosoft exel, yaitu diketahui: k= 20 (banyaknya butir soal), V= 7,6571
(Varian total), dan > pq = 3,1296 untuk variabel metode menirukan. Hasil

uji reliabilitas dapat dilihat pada lampira.

_,_k ., Vt-Epg, _ . 20 . 78571-3,1296, . .
T = (e 9T (e sy 06224

Hasil perhitungan nilai reliabilitas di atas dapat diperoleh ry; =
0,6224 karena lebih besar dari ripa =0,2826 (0,6224 > 0,2826) maka
dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi dan dapat dikategorikan
reliabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

Adapun hasil uji coba validitas instrumen dengan metode
bernyanyi dilaksanakan dikelas VB dengan jumlah 36 siswa. Berikut tabel

lengkap hasil uji coba validitas instrumen adalah sebagai berikut:
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Hasil Uji Validitas Instrumen TesHasil Belajar Metode Bernyanyi Kosakata
Bahasa Arab di KelasVB

No. I'tabel I hitung (X= 33, « =) Kesimpulan
1 2 3 4
1 0,2785 0,2583 Tidak Valid
2 0,2785 0,3397 valid
3 0,2785 0,5144 Valid
4 0,2785 0,5069 Valid
5 0,2785 0,2636 Tidak Valid
6 0,2785 0,7089 Valid
7 0,2785 0,4388 valid
8 0,2785 0,6634 Valid
9 0,2785 0,5977 valid
10 0,2785 0,6264 valid
11 0,2785 0,5933 Valid
12 0,2785 0,4284 valid
13 0,2785 0,5933 Valid
14 0,2785 0,3665 valid
15 0,2785 0,5069 Valid
16 0,2785 0,2890 Valid
17 0,2785 0,5106 valid
18 0,2785 0,4565 Valid
19 0,2785 0,5832 valid
20 0,2785 0,3707 Valid
Sumber data: output microsoft exel 2019
K eterangan:
Kolom No.1 : nomor urut soa
Kolom No.2 :r hitung
Kolom No.3 :r tabel
Kolom No.4 : kesmpulan

Dari tabel uji validitas instrumen tes diatas menyatakan bahwa 18

butir dari 20 butir soal dinyatakan valid dan 2 butir soal yang tidak valid

kemudian akan diperbaiki.

Setelah dilakukan perbaikan pada butir soal yang tidak valid,

kemudian dilakukanlah uji validitas instrumen yang kedua. Adapun tabel

lengkap hasil uji validitas instrumen yang kedua adalah sebagai berikut
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Tabel 3.8

Hasil Uji Validitas Instrumen TesHasil Belajar Metode Bernyanyi Kosakata

Bahasa Arab di KelasVB

No. I tabel I hitung (X= B, wom) Kesimpulan
1 0,2785 0,4354 Valid
2 0,2785 0,3697 Valid
3 0,2785 0,4441 valid
4 0,2785 0,3753 Valid
5 0,2785 0,3585 Valid
6 0,2785 0,4528 Valid
7 0,2785 0,4044 Valid
8 0,2785 0,5153 Valid
9 0,2785 0,4237 Valid
10 0,2785 0,4884 Valid
11 0,2785 0,5459 Valid
12 0,2785 0,4710 Valid
13 0,2785 0,4968 Valid
14 0,2785 0,3394 Valid
15 0,2785 0,3753 Valid
16 0,2785 0,3590 Valid
17 0,2785 0,3500 Valid
18 0,2785 0,2982 Valid
19 0,2785 0,3177 Valid

20 0,2785 0,2888 Valid

Sumber data: output microsoft exel 2019
K eterangan:
Kolom No.1 : nomor urut soal
Kolom No.2 :r hitung
Kolom No.3 :r tabel
Kolom No.4 : kesmpulan

Selanjutnya dilakukan pengujian reliabilitas instrumen dengan
menggunakan rumus K-R 20. Pengujian reliabilitas ini menggunakan
mocrosoft exel, yaitu diketahui: k= 20 (banyaknya butir soal), V: =
11,8921 (Varian total), dan >pgq = 3,6265 untuk variabel metode

menirukan. Hasil uii reliabilitas dapat dilihat pada lampiran.

k ]I,v.r--znq}_( 20 ) 11,8921=3,6265
k-1 ¥t 7 ‘20-1 11,8921

M= ( 1= 0,7316
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Hasil perhitungan nilai reliabilitas di atas dapat diperoleh ry; =
0,7316 karena lebih besar dari ripa =0,2826 (0,7316 > 0,2826) maka
dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi dan dapat dikategorikan
reliabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padalampiran.

2. Hasll belajar siswa pada aspek kognitif berdasarkan nilai pretest-
posttest di kelasV Madrasah | btidaiyah Negeri 03 Jember.

Untuk memperoleh data tentang perbedaan hasil belgar antara
metode bernyanyi dan metode menirukan kosakata Bahasa Arab, maka
diperlukan tes (pretes dan postest) yang diberikan kepada 36 siswa untuk
kelas VA dan 36 siswa untuk kelas VB. Tes tersebut digunakan untuk
mengetahui kemampuan siswa di Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember.

Adapun data yang diperoleh siswa dari hasil tes adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.9

Rekapitulas hasil nilai tes pada aspek kognitif dengan metode menirukan di
kelas VA madrasah ibtida’iyah Negeri 03 jember tahun pelajaran 2018/2019

No. Responden Pretest Nilal Tes Posiest
1 2 3
1 55 65
2 65 65
3 60 70
4 45 70
5 40 65
6 60 60
7 45 75
8 70 75
9 65 70
10 65 60
11 45 60
12 45 70
13 70 60




1 2 3
14 60 60
15 50 65
16 55 55
17 50 70
18 65 50
19 50 55
20 70 65
21 60 75
22 65 75
23 45 65
24 55 50
25 65 60
26 55 65
27 45 55
28 50 65
29 55 60
30 60 65
31 60 65
32 65 70
33 55 60
34 50 70
35 70 60
36 55 65
Rata- rata 56,94 64,03

Sumber data: output Microsoft Exel 2019

Keterangan

No. responden : nomor urut siswva

Pretest > nilai tesawadl

Postest : nilai tesakhir

Tabel 3.10

Rekapitulas hasil nilai tes pada aspek kognitif dengan metode bernyanyi di
kelas VB madrasah ibtida’iyah Negeri 03 jember tahun pelajaran 2018/2019

No. Responden Pretest il 2l Postest
1 2 3
1 50 85
2 65 75
3 50 75
4 70 80
5 60 85
6 65 80
7 45 100
8 50 80




65

1 2 3
9 65 75
10 55 75
11 55 80
12 45 90
13 50 60
14 55 75
15 60 95
16 60 80
17 65 95
18 55 90
19 50 75
20 70 90
21 55 85
22 65 85
23 60 100
24 45 100
25 40 85
26 45 80
27 70 80
28 65 95
29 50 90
30 45 85
31 50 85
32 70 75
33 55 90
34 50 75
1 2 3
35 55 75
36 50 85
Rata-rata 56,11 83,33

Sumber data: output Microsoft Exel 2019
Keterangan

No. responden : nomor urut siswa
Pretest : nilal tesawal
Postest : nilai tes akhir
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C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas
yang dipakai adalah uji kolmogorov smirnov. Adapun Kkriteria penerimaan
bahwa suatu data berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
Jika Litung < Ltabet berarti datatidak berdistribusi normal
Jika Lnitung> Ltave berarti data berdistribusi normal

Adapun uji normalitas pretest dan postest (metode bernyanyi dan
metode menirukan) yakni sebagai berikut:

a. Uji normalitas pretest (metode bernyanyi dan metode menirukan)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

bernyanyi menirukan
N 36 36
Normal Parameters®” Mean 56,11 56,94
Std. Deviation 8,461 8,724
Most Extreme Differences Absolute , 154 ,155
Positive ,154 ,120
Negative -,131 -,155
Test Statistic , 154 ,155
Asymp. Sig. (2-tailed) ,031° ,028°

Dapat disimpulkan pada pretest metode bernyanyi dan metode
menirukan berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji

problabilitas SPSS padanila Asymp Sig (2-tailed) pada metode
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bernyanyi 0,031 > 0,05 dan pada metode menirukan 0,028 > 0,05 yang

artinya berdistribusi

b. Uji normalitas postest (metode bernyanyi dan metode menirukan)

normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

bernaynyi | menirukan

N 36 36
Normal Parameters®” Mean 83,33 64,03

Std. Deviation 8,944 6,635
Most Extreme Differences Absolute ,148 ,145

Positive ,145 ,145

Negative -,148 -,142
Test Statistic ,148 ,145
Asymp. Sig. (2-tailed) ,045° ,054°

Dapat disimpulkan pada pretest metode bernyanyi dan metode

menirukan berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji

problabilitas SPSS padanila Asymp Sig (2-tailed) pada metode

bernyanyi 0,045 >0,05 dan pada metode menirukan 0,054 > 0,05 yang

artinya berdistribusi

2. Uji Homogenitas

normal.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh dari kedua kelompok memiliki varian yang homogen atau tidak.

Dalam penélitian ini, uji homogenitas dilakukan berdasarkan uji kesamaan

varians kedua kelas dengan menggunakan uji Lavene pada taraf signifikan

(a) = 0,05 dengan kriteria pengujian yaitu, jika nila signifikansi lebih

besar dari a 0,05 maka H,diterima dan H, ditolak artinya data berdistribus
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homogen, dan jika nilai signifikansi lebih kecil dari a 0,05 maka data tidak
berdistribusi homogen.
Adapun uji normalitas pretest dan postest (metode bernyanyi dan

metode menirukan) yakni sebagai berikut:

a. Uji homogenitas pretest (metode bernyanyi dan metode menirukan)

Test of Homogeneity of Variances

hasil belajar pretest b.Arab

Levene Statistic dfl df2 Sig.
,131 1 70 ,718

Dapat dismpulkan pada pretest metode bernyanyi dan metode
menirukan berdistribuss homogen. Ha ini  dibuktikan dengan
pengujian homogenitas menggunakan uji Levene yang diperoleh nilai
signifikans 0,718 >0,05 yang artinya data tersebut berdistribusi
homogen.

b. Uji homogenitas postest (metode bernyanyi dan menirukan)

Test of Homogeneity of Variances

hasil belajar postest b.Arab

Levene Statistic dfl df2 Sig.

3,204 1 70 ,078

Dapat disimpulkan pada postest metode bernyanyi dan metode
menirukan berdistribuss  homogen. Hal ini dibuktikan dengan
pengujian homogenitas menggunakan uji Levene yang diperoleh nilai
signifikans 0,078 >0,05 yang artinya data tersebut berdistribus

homogen.
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Test “t” adalah suatu tes statistik yang dipergunakan untuk menguiji

kebenaran atau kepalsuan hipotesis. Setelah dilakukan uji statsitik analisis

data, diketahui bahwa data hasil belgjar pretest dan postest kedua kelas

pada penelitian ini berdistribusi normal dan homogen, sehingga pengujian

data hasil belgjar kedua kelas dilanjutkan pada analisis data berikutnya,

yakni uji hipotesis menggunakan uji “t” dengan kriteria pengujian. Jika

nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak, atau tidak

terdapat perbedaan yang signifikan. Dan jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05

maka H, ditolak dan H,diterima atau terdapat perbedaan yang signifikan.

a. Hasil belgar pretest bahasa arab (metode bernyanyi dan menirukan)

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

t-test for Equality of Means

Variances
Mean Std. 95% Confidence
i - Interval of the
F Sig. T Df Slg' (2 Differe Error .
tailed) nce Differe Difference
nce Lower | Upper
ha Equal -
sil variances | ,131 | ,718 | 411 70 ,682 ,833 2,026 | 3,20
bel assumed 6
aja Equal
r i -
oances 411 | 69,934 | 682 | 833 | 2026 | 320 | 4873
assumed 7

Berdasarkan tabel

Independet Sample T-Test diperoleh

signifikans 0,682 lebih dari taraf signifikansi (a) = 0,05, maka H,

ditolak. Artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata

nila sebelum perlakuan (pretest) kelas VB sebagal kelas eksperimen

dan kelas VB sebagai kelas kontrol.
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menirukan)
Independent Samples Test
Levene's Test .
for Equality of t-test for Equality of Means
Variances
Std. 95% Confidence
F Si t Df Sig. (2- DI\_/flfean Error Interval of the
'9- tailed) | *"'*'®" | Differen | __Difference
ce Lower | Upper
hasil Equal -
belajar variances | 3,204 | ,078 | -10,401 70 ,000 -19,306 | 1,856 | -23,007 | 15,60
assumed 4
Equal R
onances -10,401 | 64,569 | 000 |-19,306 | 1,856 | -23,013 | 15,59
assumed 8

Berdasarkan tabel

Independet Sample T-Test diperoleh

signifikansi 0,000 kurang dari taraf signifikansi (a) = 0,05, maka H,

diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nila

setelah perlakuan (postest) kelas VB sebagai kelas eksperimen dan

kelas VB sebagal kelas kontrol. Dengan diterimanya H, pada pengujian

hipotesis tersebut, dapat dissimpulkan nahwa penelitian ini dapat

menguji kebenaran hipotesis yaitu terdapat perbedaan hasil belgjar

antara metode bernyanyi dan metode menirukan mata pelgaran bahasa

Arab siswa kelas V. Hal tersebut menunjukkan rata-rata hasil belgar

Bahasa Arab kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata hasil

belgjar kelas kontrol.

D. Pembahasan

Perbedaan hasil belajar antara metode bernyanyi dan metode menirukan

kosakata Bahasa Arab siswa kelas V di Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03

Jember tahun pelajaran 2018/2019.
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Penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03 Jember
ini melibatkan 2 kelas yaitu kelas VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB
sebagal kelas eksperimen. Sebelum diberi perlakuan, kedua kelas diberikan
Pre Test (tes awal) untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum belgjar
atau diberi perlakuan. Adapun nilai ratarata kelas kontrol atau kelas A
(menggunakan metode menirukan ) yaitu 56,94 dan nilai rata-rata postestnya
yaitu 64,03. Sedangkan pada kelas ekperimen atau kelas B (menggunakan
metode bernyanyi) mendapatkan nilai rata-rata pretest sebesar 56,11 dan nilai
rata-rata postestnya yaitu sebesar 83,33.

Berdasarkan analisis uji t diperoleh bahwa pada pretest tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belgar siswa yang menggunakan
metode bernyanyi dan metode menirukan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
kelas mempunyai kemampuan awa yang sama. Sedangkan pada post test
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgar siswa yang
menggunakan metode bernyanyi dan metode menirukan. Ternyata rata-rata
hasil belgjar kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata hasil belgjar kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belgar antara
metode bernyanyi dan metode menirukan mata pelgjaran bahasa arab siswa
kelasV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelgjaran 2018/2019.

Metode pembelgaran sangat penting digunakan oleh guru pada saat
proses belgjar mengajar didalam kelas supaya pembelgjaran lebih menarik dan

menyenangkan, seperti halnya metode bernyanyi yang didalamnya terdapat
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nada dan irama. Hal ini senada dengan teori yang dikemukakan Jasa Ungguh
Muliawan dan M. Fadhillah:

“Metode bernyanyi adalah metode pembelgaran yang menggunakan
media nyanyian sebagai wahana belgar anak. Sebab perlu diketahui
bahwa anak menurut fitrahnya menyuka intonasi nada, ritme yang
didengar.®

“Metode bernyanyi mempunyai banyak manfaat diantaranya yaitu
menciptakan proses pembelgjaran yang menyenangkan dan mendorong
motivasi belajar siswa .”®’

Berdasarkan teori tersebut diperkuat dengan pendapat Siti Nur
Khofifah selaku guru mata pelgjaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtida’iyah
Negeri 03 Jember mengenai penggunaan metode bernyanyi terhadap hasil
belgjar siswa sebagai berikut:

“ Kalau didalam kelas saya lebih suka menggar dengan suasana yang
menyenangkan seperti halnya dengan menggunakan metode bernyanyi
ini, karena dengan metode bernyanyi anak-anak lebih aktif dan
bersemangat. Maka dari itu saya menggunakan metode bernyanyi pada
mata pelgjaran bahasa arab karena materi bahasa arab banyak kosakata
yang harus dihafalkn oleh siswa, namun tidak semua siswa bisa
menghafal kosakata dengan mudah. Oleh sebab itu saya menggunakan
metode bernyanyi ini untuk mempermudah siswa hafalan kosakata
bahasa arab dengan proses pembelajaran yang menyenangkan.”®

Saudara Siti Naisyatul Hidayah, siswa kelas VB juga mengatakan:

“Bu Khofi kalau menggjar enak tapi dulu mengaarnya hanya
menerangkan sgja, saya dan teman-teman sering merasa bosan dan
mengobrol sendiri. Jadi saya tidak mudah memahami pelgaran yang
disampaikan Bu Khofi. Tapi sekarang tidak begitu lagi, beliau
sekarang lebih sering menggjak kami bernyanyi sambil menghafalkan
kosakata bahasa arab jadi saya dan teman-teman mudah hafa dan
paham, kalau dulu saya dan teman-teman menghafalkan kosakata

% Jasa ungguh muliawan, 45 model pembelajaran spektakuler,.211
"' M. Fadlillah, edutainment pendidikan anak usia dini., 44
% Siti Nur K hofifah, Wawancara, Jember 2 April 2019 pukul 10.00 WIB. MIN 03 Jember.
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dengan cara menirukan perkataan dari Bu Khofi, jadi saya sama
teman-teman rame sendiri dan bosan, tapi sekarang Bu Khofi sering
mengajak kita bernyanyi. Dari situlah saya dan teman-teman tidak lagi
merasa bosan saat pembelgjaran dan senang menghafalkan kosakata
bahasa arab”.%

Dari pemaparan diatas sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Rae
Pica

“Metode bernyanyi mempunyai banyak manfaat didalam proses
pembelgaran diantaranya yaitu metode bernyanyi bersifat
menyenangkan dan metode bernyanyi dapat melatih daya ingat anak,
serta dengan menggunakan nyanyian dalam setiap pembelgaran anak
mampu merangsang perkembangannya, khususnya dalam berbahasa
dan berinteraksi dengan lingukanganya.™

Berdasarkan teori diatas metode bernyanyi sangat menarik diterapkan
dalam suatu proses pembelgaran karena metode pembelgaran ini mengajak
siswa belgar dengan menyenangkan. Siswa diminta untuk bernyanyi dengan
lagu-lagu yang dikemas dalam bentuk mata pelgjaran membuat siswa lebih
faham dan tidak bosan. Jadi dengan digunakannya metode bernyanyi, hasil
belgjar siswa dapat meningkat, karena dapat melatih dayaingat siswa.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada saat proses
pembelgjaran dikelas dengan menggunakan metode bernyanyi dan metode
menirukan, ternyata terdapat perbedaan hasil belgjar siswa, serta motivas dan
semangat siswa dalam pembelgaran dikelas. Siswa lebih menyukai belgar
dengan metode bernyanyi karena siswa lebih mudah memahami materi

sehingga materi mudah diingat oleh siswa.

% Siti Naisyatul Hidayah, Wawancara, Jember 18 April 2019 pukul 10.30 WIB 03 Jember
’® Rae Pica, Permainan-Permainan Pengembangan Karakter Anak., 67
" Observasi, tanggal 16 April 2019, pukul 10.30 WIB di ruang kelas V MIN 03 Jember.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penygjian data, dan analisis data, serta
pembahasan penemuan, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

Terdapat hasil uji Independet Sample T-Test pada data post test bahwa
diperoleh signifikansi 0,000 kurang dari taraf signifikansi (a) = 0,05, maka H,
diterima dan H, ditolak yang berarti ada perbedaan hasil belgar yang
signifikan antara metode bernyanyi dan metode menirukan kosakata Bahasa
Arab siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelgjaran
2018/2019.

B. Saran-Saran

Peneliti sangat mengharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai
perbedaan hasil belgjar antara metode bernyanyi dan metode menirukan
kosakata Bahasa Arab siswa kelas V di Madrasah Ibtida’iyah Negeri 03
Jember. Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang ditujukan
antaralain untuk:
1. KepalaMadrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember

a. Hendaknya Ilebih memperhatikan siswa daam pelaksanaan
pembelgaran terutama dan pengadaan sarana dan prasarana
pembelgjaran yang memadai untuk siswva
b. Hendaknya pimpinan mengadakan suatu pelatihan-pelatihan dan

worksop tentang proses belgjar menggar mengunakan metode
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pembelgaran/ model pembelgjaran yang mengikutsertakan seluruh
dewan guru, sehingga pembelgjaran menjadi lebih berkualitas
2. Guru Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember
a. Hendaknya guru melakukan inovasi dalam proses pembelagjaran
dengan menggunakan model, metode, strategi dan media pembelgjaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
b. Hendaknya guru sabar dan ikhlas dalam menghadapi siswa dalam
proses pembel gjaran
3. Pendliti selanjutnya
Penting untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang
pelaksanaan proses belgar mengagjar dengan menggunakan metode

bernyanyi pada mata pelgjaran Bahasa Arab.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : MI. Negeri 03 Jember

Kelad Semester VAl 2

Mata Pelgjaran : Bahasa Arab
Materi Pokok 0 7. AUl ol 3 AL b
Alokas waktu : 4 X 35 menit

A. Kompetens Inti

1. Menerimadan menjalankan gjaran agamaislam

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percayadiri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasaingin tahu tentang dirinya, makhuk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainyadi rumah dan di sekolah.

4. Menygjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi dasar

3.1 mengidentifikasi bunyi huruf, kata, frasa dan kalimat sederhanaterkait topik: 8 &

A6 53 baik secaralisa maupun tertulis

4.1 melafalkan bunyi huruf, kata, frasa, dan kalimat bahasa arab terkait topik: 458« 3

A0S ¢ 53y

Indikator Pencapaian

3.1.1 menyebutkan alat- alat tulis dalam bahasa arab dengan benar

3.1.2 menuliskan alat- aat tulis dalam bahasa arab dengan benar

4.1.1 menghafal alat-alat tulis dalam bahasa arab dengan benar

C. Tujuan

1. Siswadapat menyebutkan alat-alat tulis dalam bahasa arab dengan benar

2. Siswadapat menuliskan aat-alat tulis dalam bahasa arab dengan benar

3. Siswadapat menghafal alat-alat tulis dalam bahasa arab dengan benar



D. Materi Pembelajaran

1. Kosakata topik “ didalam perpustakaan terdapat alat-alat tulis” ()

2. Ungkapan-ungkapan sederhanaterkait topik pembelgaran

E. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Awal

Guru mengucapkan salam dan berdo’a bersama
Guru mengajak siswamemulai pelgaran dengan
membaca basmal a seperti
“bismillahirohmanirohim”

Guru memeriksa kehadiran, kerapian, berpakaian,
posisi tempat duduk siswa disesuaikan dengan
kegiatan pembelgjaran

Guru melakukan appersepsi dengan cara

mengaj ukan pertanyaan kepada peserta didik
Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yaitu
Guru menyiapkan media/ aat peragal dat bantu

berupa gambar

5 menit

Kegaiatan

| nti

Guru membacakan kosakata. Terlebih dahulu guru
mengarahkan siswa untuk memperhatikan kosakata
yang tersedia, lalu mulai membaca dengan
mengatakan!

Guru membaca kosakata, ungkapan demi ungkapan
sementara siswa terus memperhatikan materi
pelgjaran.

Siswa diminta untuk menyebutkan kosakata tentang
aat-alat tulis

Guru menyuruh siswa untuk menuliskan kosakata
tentang alat-alat tulis

Guru meminta siswa untuk menghafalkan kosakata
dengan cara membaca dan menirukan. Guru
membaca kosakata, lalu memberi aba-aba kepada
pesertadidik untuk menirukan, maka semuanya
mengulangi bacaan guru. Demikian seterusnya

30 menit




sampai kosakata terakhir.

Kegiatan - Guru melaksanakan penilaian secara lisan tentang 5 menit
Penutup fi

Merefeleksi dengan pertanyaan atau tanggapan
pesertadidik dari kegiatan yang telah dilaksanakan
sebagai bahan perbaikan

Guru memberikan PR

Merencanakan kegiatan tindak lanjut

Guru beserta siswa mengakhiri pembelajaran

dengan bacaan hamdalah bersama-sama

F. Penilaian, Remidi, Dan Pengayaan
1. Teknik penilaian
a Tes . pengetahuan dan keterampilan
b. Nontes :skap spiritual, dan sosia
2. Instrumen penilaian
a Tes - unjuk kerja (testulis, tes lisan, dan unjuk kerja)
b. Nontes :proses
3. Pembelgaran remedia dan pengayaan
G.Media/ alat dan sumber belajar
» Medid aat . papan tulis, gambar media/ alat peraga
» Sumber belgar
- Buku siswa Bahasa Arab tahun 2014, pendekatan saintifikasi kurikulum 2013
hal .56-57
- Buku gguru Bahasa Arab 2014, pendekatan saintifikasi Kurikulum 2013 hal. 56-57

Mengetahui Guru Bahasa Arab

SITI NUR KHOFIFAH
NIP. -




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : MI. Negeri 03 Jember

Kelad Semester ' VB/ 2

Mata Pelgjaran : Bahasa Arab
Materi Pokok 0 7. AUl ol 3 AL b
Alokas waktu : 4 X 35 menit

A. Kompetens Inti

1. Menerimadan menjalankan gjaran agamaislam

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percayadiri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasaingin tahu tentang dirinya, makhuk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainyadi rumah dan di sekolah.

4. Menygjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi dasar

3.1 mengidentifikasi bunyi huruf, kata, frasa dan kalimat sederhanaterkait topik: 48 &

A6 53 baik secaralisa maupun tertulis

4.1 melafalkan bunyi huruf, kata, frasa, dan kalimat bahasa arab terkait topik: 458« 3

A0S ¢ 53y

Indikator Pencapaian

3.1.1 menyebutkan alat- alat tulis dalam bahasa arab dengan benar

3.1.2 menuliskan alat- aat tulis dalam bahasa arab dengan benar

4.1.1 menghafal alat-alat tulis dalam bahasa arab dengan benar

C. Tujuan

1. Siswadapat menyebutkan alat-alat tulis dalam bahasa arab dengan benar

2. Siswadapat menuliskan aat-alat tulis dalam bahasa arab dengan benar

3. Siswadapat menghafal alat-alat tulis dalam bahasa arab dengan benar



D. Materi Pembelajaran

1. Kosakata topik “ didalam perpustakaan terdapat alat-alat tulis” ()

2. Ungkapan-ungkapan sederhanaterkait topik pembelgjaran

E. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Awal

Guru mengucapkan salam dan berdo’a bersama
Guru mengajak siswamemulai pelgaran dengan
membaca basmal a seperti
“bismillahirohmanirohim”

Guru memeriksa kehadiran, kerapian, berpakaian,
posisi tempat duduk siswa disesuaikan dengan
kegiatan pembelgjaran

Guru melakukan appersepsi dengan cara

mengaj ukan pertanyaan kepada peserta didik
Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Guru menyiapkan media/ aat peragal adat bantu

berupa gambar

5 menit

Kegaiatan

| nti

Guru membacakan kosakata. Terlebih dahulu guru
mengarahkan siswa untuk memperhatikan kosakata
yang tersedia, lalu mulai membaca dengan
mengatakan mulai!

Guru membaca kosakata, ungkapan demi ungkapan
sementara siswa terus memperhatikan materi
pelgjaran.

Siswa diminta untuk menyebutkan kosakata tentang
aat-alat tulis

Guru menyuruh siswa untuk menuliskan kosakata
tentang alat-alat tulis

Guru meminta siswa untuk menghafalkan kosakata
dengan cara bernyanyi. Guru bernyanyi dengan
kosakata terlebih dahulu, kemudian diikuti siswa
untuk bernyanyi secara bersama-sama.

30 menit

Kegiatan

Guru melaksanakan penilaian secaralisan tentang

5 menit




Penutup fi

Merefeleksi dengan pertanyaan atau tanggapan
pesertadidik dari kegiatan yang telah dilaksanakan
sebagai bahan perbaikan

Guru memberikan PR

Merencanakan kegiatan tindak lanjut

Guru beserta siswa mengakhiri pembelajaran

dengan bacaan hamdal ah bersama-sama

F. Penilaian, Remidi, Dan Pengayaan

1. Teknik penilaian
a Tes . pengetahuan dan keterampilan
b. Nontes :sikap spiritual, dan sosial

2. Instrumen penilaian
a Tes : unjuk kerja (testulis, teslisan, dan unjuk kerja)
b. Nontes :proses

3. Pembelgjaran remedia dan pengayaan

G.Media/ alat dan sumber belajar

» Medid dat : papan tulis, gambar media/ aat peraga

» Sumber belgar
- Buku siswa Bahasa Arab tahun 2014, pendekatan saintifikasi kurikulum 2013
hal .56-57
- Buku gguru Bahasa Arab 2014, pendekatan saintifikasi Kurikulum 2013 hal. 56-57

Mengetahui Guru Bahasa Arab

SITI NUR KHOFIFAH
NIP. -




Soal pretest
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Soal postest
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Kurs .2 Buku fikih+z
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Arti kata di garis bawah adalah... .A
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5 By



Bahasaindonesiadari kata Jikll ddas Yaitu., )Y

majalah anak .. meja |
penggaris .» kursi .-
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7a
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10a
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12a
13b
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15c
16a
17c
18b
19a
20a



DATA SISWA KELASV A

No. Nama Jenis kelamin
1 Abdul Wakil L
2 Adi Anom Romadoni L
3 Agung Adi Firmansyah L
4 Ahmad Mustagim L
5 Ahmad Muis L
6 Ahmad Afif Vaentino L
7 Ahmad Dani L
8 Ahmad Fauzi L
9 Alindia P
10 Alfina Rima Ningrum P
11 Anisa Anggun Pratiwi P
12 Ainun Nabil P
13 Andika Pranata L
14 Arifin L
15 Badrus Sodik L
16 Cholilurrahman L
17 Dwi Silaturronmah P
18 Dwi Nur Fagizah P
19 Febi Regina Sakdiyah P

20 Fike Amanda P

21 Fitri Ani Mar’atus Sholihah P

22 Gadis Aulia Ramadani P

23 Halimatus Sa’diyah P

24 Igbal Mulya Setiawan L

25 Jefri L

26 Maulidatul Kursiah P

27 Moh. Fendi Pranata L

28 Nurani Sutra Cornelita P

29 Nurul Arsi Fainula P

30 Panji Praja Musti L

31 Ahmad Rosidi L

32 Muhammad Saukillah L

33 Siti Rahayu L

34 Muhammad Farhan Kamil L

35 Dani Ahmad Wilujeng L

36 Wahyu Wirayuda Al Figri L




DATA SISWA KELASV B

No. Nama Jenis kelamin
1 Muhammad Bambang heriyanto L
2 Dandi L
3 Hendra dwi pranata L
4 M. Indra surya ardiansyah L
5 Misbahul Munir L
6 Muhammad bima L
7 Muhammad fani L
8 Moh. Noval imansyah L
9 M. Radit firmansyah L
10 Moh. Sofyan evan safri L
11 Nafisatul malihan P
12 Natasya veila armadanti P
13 Nazalurrohman al azis L
14 Putri intan maulana ishani P
15 Rahmawati oktavia P
16 Regina nur mareta P
17 Riadus sholihin L
18 Rizki fahmi hadiatulloh L
19 Romadina dwi salsabila P

20 Sahrul riski romadoni L

21 Shella anggita nada P

22 Siti hofidatul umama P

23 Siti mareta maulida P

24 Siti naisyatul hidayah P

25 Silviana eka putri P

26 Sri wahyuni P

27 Syaifun uyun L

28 Tatarahayu P

29 Thoyibatul munawaroh P

30 Uli aniniaiglilah P

31 Wulandari P

32 Januar putri pratifi P

33 Muliaindah romadona P

34 Noval aldiansyah L

35 Stevania aynur rahmadani P

36 Muhammad abdurrahman taufik L
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Uji Validitas Tes instrumen metode bernyanyi

skor total

16

18

15

17
16
14
15
14
18
18
17
16
20
10
19
20
14
20
18
16
17
17
18
18
19
20
19
19
10
12
10
10

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

No. Item Soal

10

No. Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36

r hitung
r tabel

0,3707
0,2785

VALID

0,5832
0,2785

VALID

0,4565
0,2785

0,5106
0,2785
VALID

VALID

0,2890
0,2785

VALID

0,5069
0,2785

05933  0,3665
02785  0,2785
VALD  VALID

VALID

0,4284
0,2785

VALID

0,5933
0,2785

04388 06634 05977  0,6264
02785 02785 02785  0,2785
VALD  VALD  VALID  VALID

VALID

0,7089
0,2785

VALID

0,2636
0,2785

TDK VALID

0,5069
0,2785

0,3397 0,5144
0,2785 0,2785
VALID VALID

VALID

0,2583
0,2785

TDK VALID

keterangan



uji coba reliabilitas tes metode men

No. Item Soal

23

25

21

17

17

24

23

No. Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
jumlah

12
11

0,638889 0,666667 0,472222 0,472222 0,583333 0,694444 0,638889
0,361111 0,333333 0,527778 0,527778 0,416667 0,305556 0,361111

0,23071 0,222222 0,249228 0,249228 0,243056 0,212191

1-p
Pq

0,23071

2,8488
5,8286
0,5577

zpq

varians skor

KR-20



ril reliabel



irukan

total skor

11

10
10
11

10

10

240

12

11

10

12

21

20

18

19

0,3333
0,6667
0,2222

0,5833
0,4167
0,2431

0,5556
0,4444
0,2469

0,5000
0,5000
0,2500

0,527778
0,472222
0,249228



IAIN JEMBER

digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id
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digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id
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uji reliabilitas tes metode bernyanyi

16

18

15

29

14

25

13

32

12

29

11

30

10

25

30

26

18
17

0,8333
0,1667
0,1389

0,5000
0,5000
0,2500

0,8056
0,1944
0,1566

0,6944
0,3056
0,2122

0,8889
0,1111
0,0988

0,8056
0,1944
0,1566

0,8333
0,1667
0,1389

0,6944
0,3056
0,2122

0,7222
0,2778
0,2006

3,0478
14,3492

0,8339




reliabel




total skor

16

16

13

16
16
14
13
13
16
16
15
15
18

17
18
14
18
16
14
15
15
16
16
17
18
17
17

11

496

18

32

0,8889
0,1111
0,0988

17

25

0,6944
0,3056
0,2122







Total Skor

20

15

13
11

18
16
16
13
12
18
14
18
10
12
15

12
18
17

18
12
18
12
18
16
15

10
18
12
18
14
10
18
18
16
16
16
17
540

0,2785
0,3240

Valid

19

0,2785
0,2967

Valid

18

0,2785
0,3511

Valid

17

0,2785
0,3455

Valid

16

0,2785
0,3875

Valid

15

0,2785
0,3684

Valid

14

0,2785
0,3527

Valid

13

0,2785
0,3278

Valid

12

0,2785
0,2947

Valid

11

0,2785
0,3825

Valid

No. Item Soal

10

0,2785
0,4789

Valid

0,2785
0,3875

Valid

0,2785
0,3859

Valid

0,2785
0,3601

Valid

0,2785
0,3551

Valid

0,2785
0,3556

Valid

0,2785
0,3533

Valid

0,2785
0,3278

Valid

0,2785
0,3344

Valid

0,2785
0,3024

Valid

b. Respond

10
11

12
13
14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36

r tabel
r hitung




Uji Validitas Tes Metode Bernyanyi

total skor

20

16
10
17

10
10
10
17

15

13
13
12
18
18
17

16
18
10
18
18
12
17

18
16
17

17

18
18
19
18
18
18
10
10
10
10
10
532

0,2785
0,2888

Valid

19

0,2785
0,3177

Valid

18

0,2785
0,2982

Valid

17

0,2785
0,3500

Valid

16

0,2785
0,3590

Valid

15

0,2785
0,3753

Valid

14

0,2785
0,3394

Valid

13

0,2785
0,4968

Valid

12

0,2785
0,4710

Valid

11

0,2785
0,5459

Valid

No. Item Soal

10

0,2785
0,4884

Valid

0,2785
0,4237

Valid

0,2785
0,5153

Valid

0,2785
0,4044

Valid

0,2785
0,4528

Valid

0,2785
0,3585

Valid

0,2785
0,3753

Valid

0,2785
0,4441

Valid

0,2785
0,3697

Valid

0,2785
0,4355

Valid

b. Respond

10
11

12
13
14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36

r tabel
r hitung




uji reliabilitas metode menirukan

No. Item Soal

10

jumlah

20

15
13
11

18
16
16
13
12

18
14
18
10
12
15
12

18
17
18
12

18
12

18
16
15

10
18
12

18
14
10
18
18
16
16
16
17

19

18

17

16

15

14

13

12

11

b. Respond

10
11

12
13

14
15

16
17
18
19

20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
jumlah

32

13

15

24

17

33

27

30

33

30

33

17

29

29

30

34

31

30

29

24

20
19

0,9167
0,0833
0,0764

K-1

0,8889
0,1111
0,0988

0,3611
0,6389
0,2307

0,4167
0,5833
0,2431

0,6667
0,3333
0,2222

0,4722
0,5278
0,2492

0,9167
0,0833
0,0764

0,7500
0,2500
0,1875

0,8333
0,1667
0,1389

0,9167
0,0833
0,0764

0,8333
0,1667
0,1389

0,4722
0,5278
0,2492

0,8056
0,1944
0,1566

0,8056
0,1944
0,1566

0,8333
0,1667
0,1389

0,9444
0,0556
0,0525

0,8611
0,1389
0,1196

0,8333
0,1667
0,1389

0,8056
0,1944
0,1566

0,6667
0,3333
0,2222

1p

pq

3,1296
7,6571
0,6224
reliabel

2pq

varian skor

KR-20
ri1



uji reliabilitas metode bernyanyi

jumlah

20

16
10
17
10
10
10
17
15
13
13
12
18
18
17
16
18
10
18
18
12
17
18
16
17
17
18
18
19
18
18
18
10
10
10
10
10

19

18

17

16

15

14

bii3;

12

11

No. Item Soal

10

. Respond

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36

Jumlah

32

24

19

22

21

31

29

32

25

29

26

33

28

24

27

27

31

23

24

25

20

19

0,7222
0,2778
0,2006

K-1

0,8889
0,1111
0,0988

0,6667
0,3333
0,2222

0,5278
0,4722
0,2492

0,6111
0,3889
0,2377

0,5833
0,4167
0,2431

0,8611
0,1389
0,1196

0,8056
0,1944
0,1566

0,8889
0,1111
0,0988

0,6944
0,3056
0,2122

0,8056
0,1944
0,1566

0,9167
0,0833
0,0764

0,7778
0,2222
0,1728

0,6667
0,3333
0,2222

0,7500
0,2500
0,1875

0,7500
0,2500
0,1875

0,8611
0,1389
0,1196

0,6389
0,3611
0,2307

0,6667
0,3333
0,2222

0,6944
0,3056
0,2122

1-p

[}

3,6265
11,8921

2pq

varian skor
KR20
ril

0,7316
reliabel



rekapitulasi hasil nilai pretes metode menirukan kelas 5A

55

65

60
45

40
60

45

70
65

65

45

45

70
60
50
55

50
65

50
70
60
65

45

55

65

65

55

45

50
55

60
60
65

55

50
70

skor total [jumlah

11
13
12

12

14
13
13

14
12
10
11
10
13
10
14
12
13

11
13
13
11

10
11
12
12
13
11
10
14

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

No. Item Soal

10

b. Respond

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36




NILAI REKAPITULASI HASIL NILAI POSTES METODE MENIRUKAN

65

65

70
70
65

60
75

75

70
60
60
70
60
60
65

55

70
50
55

65

75

75

65

50
60
60
65

55

65

60
65

65

70
60
70
60

skor total [jumlah

13
13
14
14
13
12
15
15
14
12
12
14
12
12
13
11
14
10
11
13
15
15
13
10
12
12
13
11
13
12
13
13
14
12
14
12

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

No. Item Soal

10

b. Respond

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36




rekapitulasi hasil nilai pretes metode bernyanyi kelas 5B

50
65

50
70
60
65

45

50
65

55

55

45

50
55

60
60
65

55

50
70
55

65

60
45

40
60

45

70
65

50
45

50
70
55

50
55

skor total |jumlah

10
13
10
14
12
13

10
13
11
11

10
11
12
12
13
11
10
14
11
13
12

12

14
13
10

10
14
11
10
11

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

No. Item Soal

10

b. Respond

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36




NILAI REKAPITULASI HASIL NILAI POSTES METODE bernyanyi

85

75

75

80
85

80
100

80
75

75

80
90
60
75

95

80
95

90
75

90
85

85
100
100

85

75

80
80
95

90
85

85

75

90
75

75

skor total |jumlah

17
15
15
16
17
16
20
16
15
15
16
18
12
15
19
16
19
18
15
18
17
17
20
20
17
15
16
16
19
18
17
17
15
18
15
15

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

No. Item Soal

10

b. Respond

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36




kelas B

kelas A

Pretest BERNYANY! pretest menirukan

No.

AN AN AN AN N AN AN AN AN AN AN AN A A AN AN N AN A AN N NN AN N NN AN N NN AN

Lo T B e B e B T o B o B o R o B o B o B o B I I T e e B e IO o R o B e B o R e R o AR o B o B e I o S o B o R o L o R o B B s O o |
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N © O F < O KN OV O T IEITNN O O INKN OO "MW O O T WnWn O O O wn nN~
(=] §is] o] o] o] §To] §ip] e gio] Nie] Nie] Nip] =] Ris] o] Ne] Nie] Nie] o] Nw) NTe] §ie] el Bip] o) yo] §To] o] jTe] o] §To] o] o] §Te] Ne] JTe]
IOV OOITIWVIOIIVIITIL|VIO]|OCIO|VILVINLIO]OI T TI|YOILVTIWLINWLIWLI LW
A NN N ONO00 OO A NMTE N ONO0O0O d AN M T N ON0OWD O Jd N MM < NN O

C A TR R B B B TR B SRR B o VAN o VA o VAN o VA o\ A o VA SN A U S s 2 O o 2 T o o T o' T o' T o B o'

2050
62,5

2020
52,5




kelas B

KELAS A

POSTES BERNYANYI postest menirukan

No.
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2305
62,5

3000

21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36

80



No. POSTES BERNYANY! postest menirukan

1 85 65
2 75 65
3 75 70
4 80 70
> 85 65
6 80 60
7 100 75
8 80 75
9 75 70
10 75 60
1 80 60
12 90 70
13 60 60
14 75 60
15 95 65
16 80 55
17 95 70
18 90 50
19 75 55
20 90 65
21 85 75
22 85 75
23 100 65
24 100 50
25 85 60
26 75 60
27 80 65
28 80 65
29 95 65
30 90 60
31 85 65
32 85 65
33 75 70
34 90 60
35 75 65
36 75 60
3000 2310

80 62,5



No. Pretest BERNYANY! pretest menirukan

1 50 55
2 65 65
3 50 60
A 45 45
5 60 40
6 65 60
7 45 45
3 50 70
9 65 65

10 65 65

11 55 45

12 45 45

13 50 70

14 55 60

15 60 50

16 60 55

17 65 50

18 55 65

19 50 50

20 70 70

21 55 60

22 65 65

23 60 45

24 45 55

25 40 65

26 60 65

27 45 55

28 70 45

29 65 50

30 50 55

31 45 60

32 45 60

33 70 65

34 45 55

35 50 50

36 55 70

1990 2050



FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Ji, Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 88138

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
ﬁ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
()

LA JEMBER Wabsite : www.hitp:/fitik. isin-jember.ac.id e-mall : tarblyah. lsinjember@gmail.com
Nomor © B.2'%9/In.20/3.a/PP.00.9/03/2019 11 Maret 2018
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohonan Izin Penalitian

Yth. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember
JI. Mahoni No. 20 Desa Wirclegi Kecamatan Sumbe.sari Kabupaten Jember

Assalamualaikum Wr Wh.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, inaka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama + Latifatul Khusna

MNIM [ r o T20154020

Senester . VI (Delapan)

Jurusan . Pendidikan Islam

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai perbedaan hasil belajar antara
metode hafalan bernyanyi dan metode hafalan memirukan pelajaran Bahasa Arab
kelas |V siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019
selama 30 (tiga puluh) haii di lingkungan lembaga we'wvenang Bapak.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:
1. Kepala Madrasah |btidaiyah Negeri 3 Jember
2. Guru Bahasa Arab

3. Siswa kelas IV
Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wh,




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 3 JEMBER
JI. Mahoni Mo. 20 Wirclegl Sumbersar Jember 68121
Telp. (0331) 326062 email; minsumbersanffgmail com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : B-018 £/M1.13.32.3/PP.00.9/04/2019

ig bertanda tangan di bawah ini:

na : Didik Mardianto, S.Pd, M.Pd

? : 196810191998032001

atan - Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Jember

agan ini menerangkan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
VBER tersebut dibawah ini:

ma : Latifatul Khusna
v 1 T20154020
iultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

gram studi  ‘Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

ah menyelesaikan penelitian dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar Antara Metode
rmyanyi dan Metode Menirukan Siswa kelas V Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di

| Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019"yang dilaksanakan dari tanggal 20 Maret
19— 24 April 2019 di MIN 3 Jember.

mikian surat keterangan ini di buat dengan sebenamnya untuk dapat dipergunakan
agaimana mestinya.

" Didik Mardianto, S.Pd, M.Pd
NIP. 196810191998032001



JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
- DI MADRASAH IBTIDA’IYAH NEGERI 03 JEMBER

NO. | HARI/ TANGGAL KEGIATAN TTD
L 20 Maret 2019 Menyerahkan surat perizinan
penelitian kepada Kepala
Madrasah /
P 2 26 Maret 2019 | Observasi Awal
! Vi
3. 28 Maret 2019 Observasi dan wawancara Kepala
Madrasah
4. 02 April 2019 Observasi dan Wawancara Guru
Mata Pelajaran Bahasa Arab J
5. 09 April 2019 | Uji Validitas Intstrumen 74 M/
6. 16 Apnl 2019 Pelaksanaan Pretest Sebelum
Pembelajaran dan Postest ‘
Sesudah Pembelajaran Dengan
Menggunakan Metode Bernyanyi
dan Metode Menirukan Pada
Mata Pelajaran Bahasa Arab
7 18 April 2019 Wawancara dan Dokumentasi (X
8. 25 April 2019 Mengambil Surat Keterangan

Telah Selesai Penelitian




PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1

Aktivitas Pembelgjaran melalui penerapan metode bernyanyi dan metode
menirukan
Hasil belgar siswa dengan menggunakan metode bernyanyi dan metode

menirukan

B. Pedoman Wawancar a

1

Informasi tentang proses belgjar mengajar dengan menggunakan metode

bernyanyi dan metode menirukan.

C. Pedoman Tes

1

Pretest dan Postest

D. Pedoman Dokumentas

1

2.

Profil lengkap Madrasah Ibtida’iyah Negeri 3 Jember

Sejarah berdirinya Madarsah Ibtida’iyah Negeri 3 Jember tahun pelajaran
2018/2019.

Struktur organisasi Madarsah Ibtida’iyah Negeri 3 Jember tahun pelajaran
2018/2019.

Data guru Madarsah Ibtida’iyah Negeri 3 Jember tahun pelajaran
2018/2019.

Data siswa Madarsah Ibtida’iyah Negeri 3 Jember tahun pelajaran
2018/2019. Kelas VA dan VB

Letak geografis pendlitian dilaksanakan di Madrasah Ibtida’iyah Negeri
Tiga Jember Jember

Keadaan siswa Madrasah Ibtida’iyah Negeri Tiga Jember
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Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Menirukan di kelasA.



Mengerjan soal pretest di kelasA



Mengerjakan soal postest di kelasB
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KETERANGAN:

: Kantor (ruang guru)
: Perpustakaan / Digunakan Untuk Kelas | B
: Ruang Kelas VI

: Ruang Kelas
:Ruang Kelas|l B

: Ruang Kelas 11

: Ruang Kelas IV

: Gudang

: Km. Murid

: Km. Guru

: Musholla

: Km. Guru

: Ruang Kelas |l A

: Ruang Kelas| A

: Halaman
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LOKASI MIN SUMBERSARI

MIN Sumbersari

Tanah milik
Ilkna
Darmawan

MIN Sumbersari

Tanah milik
Ir. Slamet Purwoko

J. Mahoni

J. Mahoni

500 m

Kebun Tebu

Jalan Raya Jember Banyuwangi

Kranjingan




Nama

Nim

TTL

Fakultas

Jurusan

Prodi

Alamat

BIODATA PENULIS

. Latifatul Khusna

: T20154020

: Banyuwangi, 20 Maret 1998

: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

: Pendidikan I1slam

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah

: Dusun Kedungrejo RT/RW: 02/01, Desa Sambimulyo,

Kec. Bangorejo, Kab. Banyuwangi

RIWAYAT PENDIDIKAN

SDN 03 Sambimulyo Banyuwangi Lulus Tahun 2009

MAN Genteng Banyuwangi Lulus Tahun 2015
IAIN Jember Lulus Tahun 2019

a
b. MTsN Sambirgjo Banyuwangi Lulus Tahun 2012
o
d
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